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“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan “ 

(QS Al Insyirah 5) 

 

 
 

“ Hiduplah seakan kamu mati besok, belajarlah seakan kamu hidup selamanya “ 

(Mahatma Ghandi) 

 

 
 

“ Jika kamu tidak dapat berhenti memikirkannya, maka bekerja keraslah untuk 

mendapatkannya “ 

(Michael Jordan) 
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INTISARI 

 
 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis sektor perekonomian 

Kabupaten Klaten yang menjadi sektor basis dan merumuskan strategi yang cocok 

digunakan untuk menjadikan sektor ekonomi di Kabupaten Klaten lebih maju di 

masa depan. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yang mengambil data sekunder 

melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Klaten dan Provinsi Jawa Tengah 

serta mengambil data primer dari menyebar kuesioner ke Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Klaten dan Kecamatan Kemalang 

dengan data time-series yaitu tahun 2011-2020. Data yang digunakan ialah PDRB 

Kabupaten Klaten dan Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2020 dengan harga 

konstan tahun 2010. Metode penelitian ini menggunakan empat (3) alat analisis 

yaitu Analisis Location Quotient (LQ), Shift Share Klasik, dan analisis Heirarki 

Proses (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya Kabupaten Klaten 

memiliki delapan sektor basis dari tujuh belas sector ekonomi yaitu (1) sektor 

Pertambangan dan Penggalian, (2) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, (3) Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (4) Sektor 

Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum, (5) Sektor Jasa Keuangan dan 

Asuransi, (6) Sektor Jasa Pendidikan/Education, (7) Sektor Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial, dan (8) Sektor Jasa Lainnya, tetapi apabila di bandingkan dengan 

pertumbuhan sector yang sama pada Provinsi Jawa Tengah daerah Kabupaten 

Klaten tergolong masuk kedalam daerah yang kompetitif karena kinerja rata-rata 

sektor ekonominya progresif, di masa depan kinerja masing-masing sektor 

ekonomi akan terus maju dan berkembang apa bila pemerintah bisa memfokuskan 

kebijakannya untuk 4 faktor yaitu tenaga kerja, teknologi, daya saing, investasi. 

 
Kata Kunci : Sektor Unggulan, Location Quotient (LQ), Shift Share Klasik, dan 

analisis Heirarki Proses (AHP). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tujuan utama pembangunan adalah untuk menjadikan kehidupan 

masyarakat menjadi makmur dan sejahtera, dalam prosesnya pembangunan harus 

diarahkan pelaksanaannya agar meningkatkan pendapatan daerah atau wilayah 

dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, Pembangunan ekonomi daerah 

merupakan mekanisme pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh pemerintah 

daerah dan masyarakat serta mewujudkan kerjasama antara sektor swasta dengan 

pemerintahan daerah yang akan membentuk kesempatan kerja baru dan mampu 

menstimulus perkembangan kegiatan ekonomi di daerah tersebut (Desi Novita, 

2017). Pertumbuhan sektor perekonomian yang terjadi di suatu daerah akan 

berdampak tidak hanya pada pertumbuhan ekonomi di dalam daerah, akan tetapi 

juga memberikan dampak terhadap daerah lainnya yang memiliki keterkaitan 

ekonomi dengan daerah tersebut. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan perekonomian daerah meliputi penetapan sektor unggulan 

sebagai faktor utama pemicu pertumbuhan ekonomi sehingga memberi kontribusi 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dalam hal ini aspek yang 

mengalami perubahan dalam proses pembangunan yaitu aspek fisik daerah, aspek 

fisik dalam istilah pembangunan meliputi sarana dan juga prasarana seperti jalan, 

jembatan, pasar, pertanian, irigasi, dan lain-lain, selain itu juga ada kondisi fisik 

daerah yang meliputi letak geografis dan sumber daya alam, letak geografis 

sebuah daerah sangat menentukan sekali bagaimana percepatan dalam sebuah 

pembangunan berlangsung, jika letaknya strategis dalam arti tidak sulit untuk di 

jangkau dan infrastruktur seperti jalan jembatan layak untuk di lalui maka akan 

mempercepat pembangunan daerah itu sendiri, karena kecepatan proses 

pembangunan dan perkembangan suatu daerah juga sangat di tentukan oleh 

intensitas hubungannya dengan daerah lain . 

Kabupaten Klaten yang terletak di provinsi Jawa Tengah berbatasan 

langsung dengan dua kota-kota besar yaitu Kota Yogyakarta dan Kota Surakarta, 

kedua kota besar tersebut juga memiliki berbagai fasilitas internasional seperti 
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bandara Adi Sutjipto, bandara Internasional Yogyakarta atau YIA, dan bandara 

Adi Sumarmo, tentu saja memberikan berbagai dampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Klaten baik dari sosial, budaya, periwisata, pendidikan 

maupun aspek yang lain. Selain itu Kabupaten Klaten juga memiliki potensi 

Sumber daya Alam yang unggul di banding Kabupaten yang berda di Provinsi 

jawa Tengah, contoh sumber mata air Cokro di Desa Ponggok Kecamatan Tulung 

dan sumber mata air Cokro Tulung di kecamatan Tulung, yang bekerja sama 

dengan PT. Tirta Investama selaku produsen air minum kemasan, juga menjadi 

salat satu objek wisata air yang unggul di Povinsi Jawa Tengah, selain itu dari segi 

ketersediaan sumber daya alam mineral pasir dan pertambangan pasir Kabupaten 

Klaten menjadi salah satu yang mendominasi karena sebagian luas dari Gunung 

Merapi masuk kedalam daerah Kabupaten Klaten sehingga dalam ketersediaan 

pasir dan pertambangan pasir menjadi salah satu yang unggul di banding daerah 

lain. 

Potensi dan permasalahan yang dimiliki oleh setiap daerah sangat 

berbeda-beda. Kabupaten Klaten merupakan salah satu contoh wilayah di Jawa 

Tengah yang mengalami permasalahan pembangunan yang kurang merata karena 

belum efektifnya pengelolaan sektor sektor ekonomi yang berada di Kabupaten 

Klaten, maka dari itu perlu identifikasi sektor sektor mana yang dapat 

diunggulkan agar pemerintah daerah Kabupaten Klaten mampu mengoptimalkan 

potensi sumber daya yang dimiliki. Berikut ini akan di sajikan data perbandingan 

antara Kabupaten Klaten terhadap Provinsi Jawa Tengah. 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan PDRB Kabupaten Klaten Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 

Klaten 18.071.350,51 19.102.402,71 20.241.429,01 21.424.522,36 

PDRB Jawa 

Tengah 
658.003.645,4 690.461.017,1 726.652.111,1 763.219.714 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 

Berdasarkan Tabel 1.1 dalam kurun waktu 4 tahun diperoleh pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Klaten mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, misalnya 

pada tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 2,75%, selanjutnya pada tahun 

2012 mengalami kenaikan sebesar 2,77% dan seterusnya, terlihat bahwa nilai 
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PDRB Kabupaten Klaten dari tahun ketahun mengalami peningkatan, peningkatan 

ini tidak terlepas dari potensi Sumber Daya Alam Kabupaten Klaten. 

Perkembangan pembangunan suatu daerah sangat ditentukan oleh sumber 

pendapatan daerah terutama untuk menutupi pembiayaan yang diperlukan 

pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas pembangunannya, masalah umum 

yang sering dihadapi oleh pemerintah daerah yaitu adanya kendala dalam 

menghimpun dana yang berasal dari daerah tersebut, sehingga pembangunan 

daerah cenderung tergantungu pada sumbangan dan bantuan dari pemerintah pusat 

(Dinar, 2018). Menyadari bahwa ketergantungan tersebut kurang baik bagi 

kelanjutan pelaksanaan pembangunan daerah, mengharuskan pemerintah daerah 

menggali semua sumber ekonomi daerah guna meningkatkan pendapatan 

perkapita dan mengurangi ketimpangan yang timbul di suatu daerah. Pertumbuhan 

PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor ekonomi. Besar kecilanya 

kontribusi pendapatan setiap sektor ekonomi yang diberikan oleh masing-masing 

sektor akan berdampak terhadap PDRB suatu daerah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor basis di Kabupaten Klaten  tahun 

2011-2020 .? 

2. Sektor apa saja yang memiliki keunggulan kompetitif di Kabupaten Klaten 

pada tahun 2011-2020 .? 

3. Strategi apa saja yang digunakan untuk pengembangan subsektor 

prioritas.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Menganalisis sektor apa saja yang menjadi sektor basis di Kabupaten Klaten 

tahun 2011-2020. 

2. Menganalisis sektor apa saja yang memiliki keunggulan kompetitif di 

Kabupaten Klaten pada tahun 2011-2020. 

3. Merumuskan strategi apa saja yang dapat dilakukan untuk pengembangan 

sektor prioritas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Pemerintah daerah Kabupaten klaten sebagai bahan pertimbangan dalam 

merencanakan program pembangunan ekonomi daerah berdasarkan 

potensi ekonomi yang dimiliki 

2. Menambah referensi tentang pertumbuhan ekonomi di suatu daerah untuk 

dapat digunakan sebagai dasar pertumbuhan studi-studi selanjutnya 

3. Penulis sebagai sarana menambah wawasan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh sewaktu kuliah. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada penetapan strategi sektor unggulan di 

Kabupaten Klaten untuk dapat meningkatkan perekonomian dan pembangunan 

daerah. Alat analisis yang digunakan yaitu ada tiga metode yaitu, pertama analisis 

Location Quotient (LQ) dengan mencari sektor basis perekonomian untuk 

mengetahui sektor unggulan yang berpotensi dan dapat diperioritaskan di 

Kabupaten Klaten, kedua analisis Shift Share digunakan untuk menganalisis peran 

suatu sektor ataupun pergeseran sektor terhadap sektor yang sama dalam 

perekonomian nasional, ketiga analisis Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

merupakan teknik pengambilan keputusan matematis yang mempertimbangkan 

aspek kualitatif maupun kuantitatif dalam pengambilan keputusan. 
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Tabel 1.2 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Novita. 

Tasya, Ida 

(2019) 

Kabupaten 

Bangli 

Location 

Quotient  (LQ), 

Dynamic 

Location 

Quotient 

(DLQ), Model 

Rasio 

Pertumbuhan 

(MRP), dan 

Overlay 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di 

Kabupaten bangli diperoleh kesimpilan: 

1.) Hasil analisis Location Quotient 

yang dilakukan terdapat 6 sektor basis 

2.) Hasil analisis Overlay, terdapat 3 

sektor potensial yang memiliki 

pertumbuhan yang  baik  serta 

berkeunggulan komparatif. 

3.) Hasil analisis Model Rasio 

Pertumbuhan (MRP). 

2. Kalzum. R, 

Yusuf (2020) 

Provinsi 

Gorontalo 

Location 

Quotient (LQ), 

Analysis 

Williamson, dan 

Tipologi 

Klassen 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

Kabupaten Gorontalo merupakan 

pusatnya kegiatan ekonomi dari 17 

sektor pendapatan nasional provinsi 

Gorontalo, 15 (lima belas) diantaranya 

merupakan sektor basis. 

3. Anggita 

(2019) 

Kabupaten 

Boalemo 

Shift share, 

Matriks Tipologi 

Klasen  dan 

Location 

Quotient (LQ) 

Dari hasil perhitungan analisis di atas 

di peroleh kesimpulan : 

1.) Sektor pertanian   merupakan 

sektor potensial karena berkontribusi 

besar  terhadap PDRB  dan 

pembangunan di Kabupaten Bolalemo 

2.) Sektor Industri   Pengolahan, 

Konstruksi,   Transportasi Dan 

Pergudangan, Penyedia Akomodasi 

Dan Makan Minum, Informasi Dan 

Komunikasi,  serta  sektor Jasa 

Kesehatan Dan Kegiatan Sosial sebagai 

penunjang pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Boalemo berada pada 

kuadran tiga. 
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Lanjutan Tabel 1.2 

4. Dinar, 

Nasir. 

Arwansyah 

(2018) 

Kabupaten 

Pakpak 

Bharat 

Tipologi Klassen, 

Location 

Quotient (LQ), 

dan Least Square 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan: 

1.) Ekonomi Kabupaten Pakpak Barat 

dibagi 4 kuadran. (Kuadran I), sektor 

maju tapi tertekan (Kuadran II), sektor 

potensial (Kuadran III), dan sektor 

tertinggal (Kuadran IV). 

2.) Sektor yang diklasifikasikan 

sebagai sektor maju di Kuadran I dan 

Kuadran II (berjumlah 4 sektor) adalah 

sektor dasar di Kabupaten Pakpak 

Bharat dengan LQ> 1. 

3.) Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara sektor dasar terhadap 

PDRB 
Kabupaten Pakpak Bharat. 

5. Oktarina, 

Eva. 

Alpon 

(2019) 

Kabupaten 

Pasaman 

Barat 

Analytical 

Hierarchy 

Process (AHP), 

dan Shift Share 

Dari penelitian yang sudah di lakukan 

dapat diperoleh kesimpulan antaralain : 

1.) Hasil Analytical  Hierarchy 

Process, dengan kriteria penyerapan 

tenaga kerja, daya saing, teknologi dan 

peluang   investasi  memperlihatkan 

bahwa sektor paling unggul adalah 

sektor   pertanian,  kehutanan, dan 

perikanan dengan bobot sebesar 0,385 

atau 38,5 % kemudian disusul oleh 

sektor  industri  pengolahan  dengan 

bobot 0,375 atau 37,5 % seterusnya 

adalah sektor perdagangan besar dan 

eceran;  reparasi  mobil dan sepeda 

motor dengan bobot 0,240 atau 24 %. 

2.) Hasil shift share dapat 

disimpulkan bahwa perekonomian 

Kabupaten Pasaman Barat telah 

bergeser dari sektor pertanian ke sektor 

industry dan jasa. Ini terlihat dari 

rendahnya rangking sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan berdasarkan 

kategori Enders serta tingginya 

rangking sektor industri dan jasa. 

Sumber: Dari berbagai sumber 

Pendekatan basis ekonomi yang menggunakan metode Location Quotient 

(LQ) pada penelitian-penelitian di atas menunjukkan begitu luasnya kegunaan dari 

metode ini, namun terdapat keragaman dalam menggunakan metode tersebut 

untuk tujuan menganalisis sektor basis dan sektor non basis di suatu wilayah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada kombinasi 
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alat analisis yang menggunakan Location Quotient (LQ), Shift share klasik, dan 

Analitycal Hierarchy Process (AHP), selain itu terdapat perbedaan terhadap 

daerah penelitian yang berada di daerah Kabupaten Klaten dengan periode 2011- 

2020. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teori Pembangunan Ekonomi 

Secara umum pembangunan ekonomi merupakan proses perubahan dalam 

aspek kehidupan manusia yang bertujuan untuk memberikan perbaikan tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang lebih baik dan lebih merata. Pembangunan 

ekonomi juga merupakan serangkaian usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, 

memeratakan pendapatan masyarakat, dan meningkatkan hubungan ekonomi 

regional, pertumbuhan ekonomi pada dasarnya mengoptimalkan bagaimana peran 

sumber daya dalam menciptakan kenaikan pendapatan yang terakumulasi pada 

sektor-sektor ekonomi, tercapai tidaknya kenaikan pendapatan atau pertumbuhan 

ekonomi sangat tergantung pada kemampuan daerah dalam memberdayakan 

sumber-sumber alam dan menusia yang tersedia (Devi & Darsana, 2019). 

Pembangunan adalah suatu perubahan yang possitif, yang meliputi 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan beserta hasil-hasilnya, kegiatan-kegiatan ini 

berlangsung dalam rangka mengelola sumberdaya yang dimiliki oleh daerah yang 

bersangkutan, hasil-hasil dari pembangunan ini akan tercermin dari pendapatan 

dan tingkat kesejahteraan penduduknya. Pembangunan ekonomi pada dasarnya 

mengoptimalkan bagaimana peranan sumberdaya dalam menciptakan kenaikan 

pendapatan   yang   terakumulasi pada sektor-sektor ekonomi, yang tercermian 

pada besarnya tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata pertahun. Tercapai tidaknya 

kenaikan pendapatan ataun pertumbuhan ekonomi, sangat tergantung pada 

kemampuan daerah dalam memberdayakan sumber daya dan manusia yang 

tersedia di daerah (Paraya et al., 2018). 

2.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan perubahan tingkat kegiatan 

ekonomi dari tahun ke tahun, oleb sebab itu untuk mengetahui tingkat 

pertumbuhan ekonomi harus dibandingkan dengan pendapatan nasional dari 

berbagai tahun. Perekonomian daerah dikatakan mengalami pertumbuhan atau 

berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada yang dicapai 
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pada tahun sebelumnya. Dengan kata lain, perkembangannya baru tercipta apabila 

jumlah fisik barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam perekonomian 

tersebut menjadi bertambah besar dari tahun-tahun berikutnya. Pertumbuhan 

ekonomi dapat meningkat apabila ada perkembangan ekonomi di daerah tersebut, 

pertumbuhan ekonomi sebagai indikator pembangunan daerah memperioritaskan 

untuk membangun dan memperkuat sektor-sektor dibidang ekonomi dengan 

mengembangkan, meningkatkan, dan mendayagunakan sumberdaya secara 

optimal. usaha dan kebijakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, memeratakan pembagian 

pendapatan masyarakat, arah pembangunan ekonomi mengusahakan agar 

pendapatan masyarakat naik dengan tingkat pemerataan sebaik mungkin 

(Soeyatno, 2019). 

2.2.1. Teori Pertumbuhan Neo Klasik 

Teori pertumbuhan neo-klasik dikembangkan oleh Robert M. Solow 

(1970) dan T.W. Swan (1956). Model Solow-Swan menggunakan unsur 

pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital, kemajuan teknologi, dan besarnya 

output yang saling berinteraksi. Perbedaan utama dengan model Harrod-Domar 

adalah dimasukkannya unsur kemajuan teknologi dalam modelnya. Selain itu, 

Solow-Swan menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan adanya 

substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja (L). Tingkat pertumbuhan berasal 

dari tiga sumber, yaitu akumulasi modal, pertambahan penawaran tenaga kerja, 

dan peningkatan teknologi. Teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau 

kemajuan teknik, sehingga produktivitas capital meningkat. Dalam model 

tersebut, masalah teknologi dianggap sebagai fungsi dari waktu. Teori neo-klasik 

sebagai penerus dari teori klasik menganjurkan agar kondisi selalu diarahkan 

untuk menuju pasar sempurna, karena dalam keadaan pasar sempurna, 

perekonomian bisa tumbuh maksimal. Paham neoklasik menunjukkan, bahwa 

untuk terciptanya suatu pertumbuhan yang mantap (steady growth), diperlukan 

suatu tingkat saving yang tinggi. Dengan adanya tingkat saving yang tinggi dan 

reinvestasi, diharapkan pertumbuhan ekonomi ke depan lebih stabil (Wahyunadi, 

2019). 
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2.3. Teori Sektor Unggulan 

Sektor unggulan adalah sektor yang memiliki peranan relatif besar di 

bandingkan sektor-sektor lainnya terhadap ekonomi wilayah, atau sektor tersebut 

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif, sektor unggulan yang salah 

satunya dipengaruhi oleh keberadaan faktor anugerah (Endowment factors). 

Selanjutnya faktor ini berkembang lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan 

menjadi tumpuan kegiatan ekonomi. Penciptaan peluang investasi juga dapat 

dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor unggulan yang dimiliki oleh 

daerah yang bersangkutan (Basuki & Mujiraharjo, 2017). 

Kriteria sektor unggulan akan sangat bervariasi, hal ini didasarkan atas 

seberapa besar peranan sektor tersebut dalam perekonomian daerah, diantaranya: 

pertama, sektor unggulan tersebut memiliki laju tumbuh yang tinggi; kedua, 

sektor tersebut memiliki angka penyerapan tenaga kerja yang relatif besar; ketiga, 

sektor tersebut memiliki keterkaitan antar sektor yang tinggi baik ke depan 

maupun kebelakang; keempat, dapat juga diartikan sebagi sektor yang mampu 

menciptakan nilai tambah yang tinggi (Takalumang et al., 2018). 

2.4. Teori Sektor Basis 

Sektor basis yaitu pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah terjadi karena 

ada efek pengganda dari pembelanjaan kembali pendapatan yang diperoleh 

melalui penyediaan barang dan jasa yang dihasilkan oleh daerah dan dipasarkan 

keluar daerah bila dinilai LQ > 1, sedangkan sektor non basis yaitu sektor yang 

hanya mampu untuk mencukupi kebutuhan daerah itu sendiri dan sektor ini 

tidakdapat mengekspor barang ke luar wilayah bila dinilai LQ < 1 (Hutapea et al., 

2020). 

2.5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dijadikan sebagai 

indikator pertumbuhan ekonomi sektoral agar dapat diketahui sektor-sektor mana 

saja yang menyebabkan perubahan pada pertumbuhan ekonomi. PDRB adalah 

jumlah nilai tambah yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu 

wilayah dalam jangka waktu tertentu. 

PDRB atas dasar harga berlaku mengambarkan nilai tambah barang dan 

jasa yang dihitung menggunakan faktor inflasi setiap tahunnya, sedangkan PDRB 
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atas harga konstan mengambarkan faktor inflasi sudah dihilangkan, dengan 

demikian PDRB atas dasar harga konstan benar-benar menggambarkan 

perkembangan pendapatan riil tanpa dipengaruhi kenaikan harga. Semakin tinggi 

nilai PDRB perkapita berarti semakin tinggi kekayaan daerah di daerah tersebut, 

dengan kata lain nilai PDRB perkapita dianggap merefleksikan tingkat kekayaan 

daerah. PDRB merupakan jumlah nilai tambah atau jumlah nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah, menurut Badan 

Pusat Stastik (BPS) ada 17 sektor produksi antara lain (Basuki & Mujiraharjo, 

2017) 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

2. Pertambangan dan Penggalian 

3. Industri Pengolahan / Manufacturing 

4. Pengadaan Listrik dan Gas 

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

6. Kontruksi 

7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

8. Transportasi dan Pergudangan 

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

10. Informasi dan Komunikasi 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 

12. Real Estat/Real Estate Activities 

13. Jasa Perusahaan / Business Activities 

14. Administrasi Pemerintahan 

15. Jasa Pendidikan 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

17. Jasa Lainnya / Other Services Activities 
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2.6. Penelitian Terdahulu 

Novita. Tasya, Ida (2019). Melakukan penelitian mengenai. Penelitian 

ini menggunakan alat analisis Location Quotient (LQ), Dynamic Location 

Quotient (DLQ), Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan Overlay. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil analisis 

Location Quotient yang dilakukan terdapat 6 sektor basis yang tepat untuk 

dikembangkan di Kabupaten Bangli diantaranya: sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor 

industri pengolahan, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor 

administrasi pemerintahan,pertahanan dan jaminan social, dan sektor jasa 

lainya. Berdasarkan hasil analisis Overlay, terdapat 3 sektor potensial di 

Kabupaten Bangli yang memiliki pertumbuhan yang baik serta 

berkeunggulan komparatif diantaranya : sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan, sektor industri pengolahan dan sektor jasa lainnya. Berdasarkan 

analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP), terdapat 2 sektor basis 

diantaranya sektor jasa keuangan dan asuransi serta sektor jasa lainnya. Bagi 

masyarakat diharapkan dapat mengembangkan sektor-sektor yang sudah 

menjadi icon dari Kabupaten Bangli dengan memanfaatkan teknologi-

teknologi yang telah berkembang saat ini, seperti contoh mencari ilmu-ilmu 

baru dalam pengembangan pertanian dan perkebunan di Kabupaten Bangli 

lewat situs-situs resmi, dengan demikian akan lebih maju perkembangan 

sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Bangli 

Kalzum R. Jumiyanti, dan Barmin R. Yusuf (2020). Melakukan 

penelitian mengenai. Penelitian ini menggunakan alat analisis Location 

Quotient (LQ), Analysis Williamson, dan Tipologi Klassen. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu Kota Gorontalo yang merupakan 

pusatnya kegiatan ekonomi hingga dapat dikatakan bahwa dari 17 sektor 

pendapatan nasional provinsi Gorontalo, 15 diantaranya merupakan sektor 

basis, 2 sektor diantaranya seperti sector pertanian, kehutanan dan perikanan 

serta sector pertambangan dan penggalian bukanlah sector basis di Kota 

Gorontalo. Kota Gorontalo memiliki 15 (lima belas) sektor basis, 3 (tiga) 

sektor yang memiliki nilai tertinggi untuk sector basis diantaranya sector 

pengadaan air, sector penyediaan akomodasi makan dan minum, dan sector 
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real estate. Dengan diidentifikasi sector – sector unggulan di setiap 

Kabupaten Gorontalo, maka dapat diketahui ciri khas potensi di setiap 

daerah sesuai dengan kondisi geografi wilayah tersebut. Dan kedepan 

dengan adanya pertumbuhan ekonomi di sector – sector unggulan 

makadapat menguntungkan bagi daerah masing – masing apabila setiap 

kabupaten memiliki spesialisasi terhadap suatu sector, dengan tidak 

meninggalkan sector non basis melainkan menjadi pendorong sector utama 

yang ada di kabupaten. 

Anggita Permata Yakup (2019). Melakukan penelitian mengenai. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis Shift share, Matriks Tipologi 

Klasen dan Location Quotient (LQ). Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini yaitu Dari analisis yang dilakukan dapat diklasifikasikan bahwa, pertama 

sektor pertanian merupakan sektor potensial atau sangat dominan karena 

menunjukkan pertumbuhan dan kontribusi yang sangat besar terhadap 

pembentukan PDRB dan pembangunan di kabupaten Boalemo. Sektor 

industri pengolahan menunjukkan sektor yang pertumbuhannya dominan 

tetapi kontribusinya kecil..Sektor bangunan; sektor perdagangan, restoran 

dan hotel dan sektor jasa‐jasa menunjukkan sektor yang pertumbuhannya 

kecil tetapi kontribusinya besar. kedua Sektor Industri Pengolahan, 

Konstruksi, Transportasi Dan Pergudangan, Penyedia Akomodasi Dan 

Makan Minum, Informasi Dan Komunikasi, serta sektor Jasa Kesehatan 

Dan Kegiatan Sosial sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Boalemo berada pada kuadran tiga. Dengan demikian, strategi 

pengembangan Kabupaten Boalemo sebagai penunjang pertumbuhan 

ekonomi harus menggunakan strategi yang mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif. 

Dinar Melani Hutajulu dll (2018). Melakukan penelitian mengenai. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis Tipologi Klassen, Location 

Quotient (LQ), dan Least Square. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu penelitian ini menemukan bahwa ekonomi Kabupaten Pakpak Barat 

dibagi menjadi beberapa kuadran, sektor maju dan tumbuh cepat (Kuadran 

I), sektor maju tapi tertekan (Kuadran II), sektor potensial (Kuadran III), dan 

sektor tertinggal (Kuadran IV). Sektor yang diklasifikasikan sebagai sektor 
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maju di Kuadran I dan Kuadran II (berjumlah 4 sektor) adalah sektor dasar 

di Kabupaten Pakpak Bharat dengan LQ> 1. Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara sektor dasar terhadap PDRB Kabupaten Pakpak Bharat. 

Eva Oktarina dan Alpon Satrianto (2019). Melakukan penelitian 

mengenai. Penelitian ini menggunakan alat Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dan Shift Share . Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

pertama hasil Analytical Hierarchy Process, dengan kriteria penyerapan 

tenaga kerja, daya saing, teknologi dan peluang investasi memperlihatkan 

bahwa sektor paling unggul adalah sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan dengan bobot sebesar 0,385 atau 38,5 % kemudian disusul oleh 

sektor industri pengolahan dengan bobot 0,375 atau 37,5 % seterusnya 

adalah sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda 

motor dengan bobot 0,240 atau 24 %. Kedua hasil Shift share dapat 

disimpulkan bahwa perekonomian Kabupaten Pasaman Barat telah bergeser 

dari sektor pertanian ke sektor industry dan jasa. Ini terlihat dari rendahnya 

rangking sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berdasarkan kategori 

Enders serta tingginya rangking sektor industri dan jasa. Ketiga Implikasi 

dari penelitian ini adalah diharapkan kepada pemerintah agar memberikan 

perhatian khusus untuk sektor pertanian dan dapat memberikan terbosan 

baru dalam kebijakan untuk mengembangkan sektor-sektor yangmemiliki 

potensi menjadi sektor kuat untuk perekonomian Kabupaten Pasaman Barat. 
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Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) 

Location Quotient 

(LQ) 

Shift share Klasik 

Sektor Unggulan di 

Kabupaten Klaten 

Analisis Herarki 

Proses (AHP) 

Strategi Optimalan 

Potensi Kabupaten 

Klaten 

2.7. Kerangka Pemikiran 
 

 

Gambar 2.1 

Sekema Kerangka Pemikiran 

Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-berbeda sesuai dengan 

letak geografis yang ada didaerah tersebut, karena potensi daerah adalah 

potensi sumber daya yang dimiliki oleh setiap daerah yang bersangkutan, oleh 

sebab itu pemerintah daerah Kabupaten Klaten harus dapat memaksimalkan 

potensin yang dimiliki dan mempunyai strategi kebijakan yang baik sehingga 

pembangunan yang dilaksanakan lebih efisien dan tepat sasaran yang nantinya 

di harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Analisis Location Quotient (LQ). Digunakan untuk mengetahui apakah 

sektor ekonomi tersebut sektor basis atau non basis, dimana analisis LQ ini 

merupakan perbandingan pendapatan sektor i Kabupaten Klaten terhadap 

pendapatan total Kabupaten Klaten, dengan di bandingkan pendapatan sektor i 

di Provinsi Jawa Tengah terhadap pendapatan total Provinsi Jawa Tenggah 

jika hasil perhitungan menghasilkan LQ ≥ 1 artinya, sektor tersebut menjadi 
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basis sehingga nanti dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian 

dan pembangunan wilayah di kabupaten Klaten sedangkan jika LQ = 1 dan LQ 

≤ 1 maka komoditas itu tergolong non basis sehingga nantinya hanya bisa 

digunakan untuk meningkatkan perekonomian dan pembangunan yang berada 

di kecamatan maupun desa yang terkait (R. Jumiyanti, 2018). 

Analisisi Shift Share untuk menganalisis peranan suatu sektor ataupun 

pergeseran sektor di daerah i terhadap sektor yang sama dalam perekonomian 

nasional j, ada tiga komponen dalam analisis Shift share yaitu National Share 

untuk mengetahui pergeseran struktur perekonomian suatu daerah yang 

dipengaruhi oleh pergeseran perekonomian nasional, proportional shift adalah 

pertumbuhan nilai tambah bruto suatu sektor di bandingkan total sektor di 

tingkat nasional, dan Differential shift atau competitive adalah perbedaan 

pertumbuhan perekonomian suatu dareah dengan nilai tambah bruto sektor 

yang sama tingkat nasional, dimana analisis Shift Share ini membagi 

pertumbuhan sebagai perubahan (Dij) suatu variabel wilayah pendapatan atau 

nilai output selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-pengaruh : 

Pertumbuhan nasional (Nij), bauran industri (Mij) dan keunggulan kompetitif 

(Cij). Untuk mengetahui sektor daerah i di wilayah j (Pasaribu et al., 2020). 

Analisis Hirarki Proses (AHP) digunakan untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan pengambilan keputusan atau kebijakan yang memiliki 

prioritas tinggi, Biasanya dalam menggunakan AHP harus menentukan kriteria 

serta alternatif terbaik karena itu sangat mempengaruh hasil (Diartho, 2018). 
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BAB III 
 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

.Penelitian ini adalah jenis penelitian dengan metode yang dapat di 

katagorikan sebagai penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini diperoleh dari 

data yang kemudian di proses dan di manipulasi menjadi suatu informasi yang 

berharga bagi pengambilan keputusan dalam menjelaskan hal hal yang diamati, 

pendekatan analisis deskriptif kuantitatif terdiri dari rumusan masalah menyusun 

model mendapatkan data, mencari solusi, menganalisis hasil dan 

mengimplementasikan hasil, sehingga hasil yang didapatkan dapat bermanfaat. 

3.2. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu data yang diambil secara langsung dengan membagikan 

kuesioner di dua instansi pemerintah yaitu BAPPEDA Klaten dan Kecamatan 

Kemalang. objek dan sumber data penelitian ini adalah beberapa staf di 

BAPPEDA Klaten dan Kecamatan Kemalang. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber antara lain 

Badan pusat statistik (BPS) Kabupaten klaten dan Badan Perencanaan, 

Pembangunan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) 

Kabupaten Klaten. 

3.3. Definisi Oprasional Variabel 

c. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Harga Konstan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah 

yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah dalam jangka 

waktu tertentu. PDRB atas harga konstan mengambarkan faktor inflasi sudah 

dihilangkan, dengan demikian PDRB atas dasar harga konstan benar-benar 

menggambarkan perkembangan pendapatan riil tanpa dipengaruhi kenaikan harga. 

Semakin tinggi nilai PDRB perkapita berarti semakin tinggi kekayaan daerah 

(region prosperity) di daerah tersebut, dengan kata lain nilai PDRB perkapita 

dianggap merefleksikan tingkat kekayaan daerah. 
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b. Sektor-sektor Ekonomi 

Menurut Badan Pusat Stastik (BPS) ada 17 sektor produksi antara lain : 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

2. Pertambangan dan Penggalian 

3. Industri Pengolahan / Manufacturing 

4. Pengadaan Listrik dan Gas 

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

6. Kontruksi 

7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

8. Transportasi dan Pergudangan 

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

10. Informasi dan Komunikasi 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 

12. Real Estat/Real Estate Activities 

13. Jasa Perusahaan / Business Activities 

14. Administrasi Pemerintahan 

15. Jasa Pendidikan 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

17. Jasa Lainnya / Other Services Activities 

c. Sektor Unggulan 

Sektor Unggulan adalah sektor ekonomi yang memiliki peran relatif lebih 

tinggi dibanding sektor-sektor ekonomi lainnya terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Klaten tahun 2011-2020. 

d. Sektor Basis Dan Sektor Non Basis (Basuki & Mujiraharjo, 2017) 

Sektor basis yaitu pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah terjadi 

karena ada efek pengganda dari pembelanjaan kembali pendapatan yang diperoleh 

melalui penyediaan barang dan jasa yang dihasilkan oleh daerah dan dipasarkan 

keluar wilayah bila dinilai LQ > 1, sektor non basis yaitu sektor yang hanya 

mampu untuk mencukupi kebutuhan daerah itu sendiri dan sektor ini tidak dapat 

mengekspor barang ke luar wilayah bila dinilai LQ < 1, sedangkan bila nilai LQ=1 

mengindikasikan bahwa adanya produktivitas berimbang yang berarti sektor 

belum layak untuk di ekspor (Hutapea et al., 2020). 
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3.4. Alat Analisis 

1. Location Quotient 

Analisis Location Quotient (LQ) merupakan suatu analisis yang digunakan 

untuk mengetahui sektor basis dan sektor non basis di daerah Kabupaten Klaten. 

Location quotient menghitung perbandingan share output sektor i di Kabupaten 

Klaten dan share out sektor i di Provinsi Jawa Tengah. Sektor unggulan disini 

berarti sektor bisnis yang tidak akan habis apabila dieksploitasi oleh pemerintah 

wilayah. Location Quotient adalah suatu alat pengembangan ekonomi yang lebih 

sederhana dengan segala kelebihan dan keterbatasannya. Teknik LQ merupakan 

salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai 

langkah awal untuk memahami sektor kegiatan yang menjadi pemicu 

pertumbuhan. LQ mengukur konsentrasi relatif atau derajat spesialisasi kegiatan 

ekonomi melalui pendekatan perbandingan dengan membandingkan sektor i 

Kabupaten Klaten terhadap besarnya peran suatu sektor yang sama pada Provinsi 

Jawa Tengah, dengan metode ini sektor sektor yang tridentifikasi sudah cukup 

memberi gambaran akan kemampuan sektor di daerah Kabupaten Klaten. Rumus 

matematika yang digunakan untuk membandingkan kemampuan sektor-sektor 

dari wilayah tersebut adalah (R. Jumiyanti, 2018): 

Rumus = 

Dimana : 

LQ = Indeks Location Qoutient 

Vi = Nilai PDRB sektor i pada tingkat daerah Kabupaten Klaten 

 
Vt = Total PDRB sektor i pada tingkat daerah Kabupaten Klaten 

 
VI = Nilai PDRB sektor i pada tingkat wilayah Provinsi Jawa Tengah 

 
VT = Total PDRB sektor i pada tingkat wilayah Provinsi Jawa Tengah 

𝐿𝑄 = 
𝑣𝑖 /𝑣𝑡 

𝑉𝐼 /𝑉𝑇 
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Jika hasil perhitungan di formulasi di atas menghasilkan: 

 
• LQ > 1 artinya, komoditas itu menjadi basis atau menjadi sumber 

pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak saja 

dapat memenuhi kebutuhan di wialyah bersangkutan akan tetapi juga dapat 

diekspor ke luar wilayah. 

• LQ = 1 komoditas itu tergolong non-basis, tida memiliki keunggulan 

komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan wilayah sendiri 

dan tidak mampu untuk diekspor. 

• LQ < 1 komoditas ini juga termasuk non-basis. Produksi komoditas di 

suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu pasokan 

atau impor dari luar. 

Komoditas yang menghasilkan nilai LQ > 1 merupakan standar normatif 

untuk ditetapkan sebagai komoditas unggulan. Namun demikian ketika banyak 

komoditas di suatu wilayah yang menghasilkan LQ > 1, sementara yang dicari 

hanya satu, maka yang harus dipilih adalah komoditas yang mendapatkan LQ 

paling tinggi. Karena nilai LQ yang semakin tinggi di suatu wilayah menunjukkan 

semakin tinggi pula potensi keunggulan komoditas tersebut. 

2. Analisis Shift Share 

Metode ini dapat digunakan untuk mengambarkan pertubahan dan 

pergeseran sektor pada perekonomian daerah Kabupaten Klaten dalam 

hubungannya dengan perekonomian wilayah Provinsi Jawa Tengah, apabila 

perekonomian daerah Kabupaten Klaten yang didominasi oleh sektor yang cepat 

pertumbuhannya, maka perekonomian daerah Kabupaten Klaten akan tumbuh di 

atas tingkat pertumbuhan perekonomian wilayah Provinsi Jawa Tengah. Pada 

analisis ini akan dilihat pertumbuhan sektoral di Kabupaten Klaten dengan sektor 

yang sama pada tingkat Provinsi Jawa Tengah (Pasaribu et al., 2020). 
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Peningkatan nilai tambahsektor di wilayah Jawa Tengah (Dij) terdiri atas 

tiga komponen analisa yaitu : 

a. Nij = Regional Share 

 
Komponen pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Klaten yang di 

sebebkan oleh faktor luar seperti peningkatan kegiatan ekonomi daerah Kabupaten 

Klaten akibat kabijakan Provinsi Jawa Tengah yang berlaku di seluruh daerah. 

b. Mij = Proportional Shift 

 
Komponen pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Klaten yang di 

sebebkan oleh struktur ekonomi daerah Kabupaten Klaten yang baik seperti 

mempunyai spesialisasi sektor yang pertumbuhannya cepat secara Provinsi Jawa 

tengah 

c. Cij = Differential Shift 

 
Komponen pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Klaten karena 

kondisi sepesifik daerah Kabupaten klaten yang bersifat kompetitif, unsur ini 

merupakan keuntungan kompetitif daerah Kabupaten Klaten yang mendorong 

pertumbuhan ekspor daerah. 

Apabila nilai Dij ≥ 0 artinya pertumbuhan sektor i pada Kabupaten Klaten 

termasuk kedalam kelompok progresif atau maju, sedangkan apabila nilai Dij ≤ 0 

artinya pertumbuhan sektor i pada Kabupaten Klaten termasuk kedalam kelompok 

lamban. 

Rumus : 

 
Dimana : 

 
i = Sektor-sektor ekonomi yang diteliti (17 sektor ekonomi menurut BPS) 

 
j = Variabel wilayah yang diteliti 

Dij = Nij + Mij + 

Cij 
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rij 

rin 

rn 

= (E*ij – Eij) / Eij 

= (E*in – Ein) / Ein 

= (E*n – En) / En 

Dij = Kinerja sektor i di Kaupaten Klaten 

 
Nij = Komponen pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah 

 
Mij = Komponen keuntungan proporsional 

 
Cij = Komponen keuntungan kompetitif 

 
Dalam penelitian ini variabel daerah Kabupaten Klaten yang di gunakan 

dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di notasikan sebagai (E). 

 

Rumus 1 : Dij = E*ij - 

 (Eij) 
Nij 

 
= Eij (rin) 

 Mij = Eij (rij-r) 

Dimana :   

 
Eij = PDRB sektor i di Kabupaten Klaten 

 
E*ij = PDRB sektor i di Kabupaten Klaten tahun akhir analisis 

 
rij = Pertumbuhan sektor i di Kabupaten Klaten 

 
rin = Pertumbuhan sektor i Provinsi Jawa Tengah 

 
rn = Rata – rata pertumbuhan PDRB di Provinsi Jawa Tengah. 

 
Dalam penelitian ini Variabel rata-rata pertumbuhan PDRB di Provinsi 

Jawa Tengah di notasikan sebagai (rn). 

Rumus 2 : 

 
Dimana : 

 
Ein = PDRB sektor i di Provinsi Jawa Tengah 

 
E*in = PDRB sektor i di Provinsi Jawa Tengah tahun akhir analisis 

 
En = Total PDRB semua sektor di Provinsi Jawa Tengah 

 
E*n = Total PDRB semua sektor di Provinsi Jawa Tengah tahun akhir analisis 
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Rumus 3 : 

 
Hasil perhitungan : 

 
a. Apabila nilai (N) positif berarti sektor i di Kabupaten Klaten tumbuh lebih 

cepat dibanding pertumbuhan rata-rata Provinsi Jawa Tengah. begitupun 

sebaliknya.jika nilai (N) negatif. 

b. Apabila nilai (M) positif berarti sektor i yang maju, dan sektor tersebut 

tumbuh lebih cepat dari pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Begitupun sebaliknya jika nilai (M) negatif. 

c. Apabila nilai (C) positif berarti sektor i tersebut memiliki daya saing yang 

tinggi di Kabupaten Klaten, begitupun sebaliknya jika nilai (C) negatif. 

3. Analisis Hiraski Proses 
 

Analisis Hirarki Proses (AHP) digunakan untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan pengambilan keputusan atau kebijakan yang memiliki 

prioritas tinggi. Biasanya dalam menggunakan AHP harus menentukan kriteria 

serta alternatif terbaik karena itu sangat mempengaruh hasil. Adapun prinsip- 

prinsip dalam perhitungan AHP yaitu (Diartho, 2018): 

c. Dekomposisi 

 
Dalam tahapan ini masalah yang akan diteliti dibagi menjadi bagian- 

bagian dalam sebuah hierarki. Tujuan pembuatan hierarki adalah untuk 

mendefinisikan masalah dari yang umum sampai yang khusus. Dalam 

keadaan yang paling sederhana struktur hierarki tersebut berfungsi untuk 

membandingkan antara tujuan, kriteria, dan level alternatif. Level paling 

atas dari hierarki merupakan tujuan dari penyelesaian masalah dan hanya 

ada satu elemen. Level berikutnya memiliki beberapa elemen sebagai 

kriteria yang masing-masing kriteria tersebut dapat dibandingkan antara 

satu dan lainnya, memiliki perbedaan yang tidak terlalu mencolok. Jika 

perbedaannya terlalu besar maka harus dibuat level yang baru. 

Dij = Eij (rn) + Eij (rin + rn ) + Eij 



24  

Tujuan 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

Bentuk struktur dekomposisi yakni : 

 
Tingkat pertama : tujuan keputusan (Goal) 

Tingkat kedua : kriteria-kriteria 

Tingkat ketiga : alternatif 
 

 

Gambar 3.1 

Struktur Heirarki AHP 

b. Comparative Judgement 

Comparative Judgement sering juga disebut sebagai penilaian kriteria atau 

alternatif (Thomas L. Saaty. 1970). Dalam tahapan ini akan dibuat suatu 

perbandingan berpasangan dari semua elemen yang ada dalam hierarki 

dengan tujuan akan dihasilkan sebuah skala kepentingan dari masing- 

masing elemen. Skala angka yang digunakan yaitu dari 1-9 yang kemudian 

disusun untuk mendapatkan 

perbandingan berpasangan. Adapun definisi skala perbandingan yang 

digunakan, yaitu: 
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Tabel 3.1 

Skala Perbandingan AHP 
Intensitas Kepentingan Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting dari 

pada elemen yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada 

elemen lainnya 

7 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari 

pada elemen lainnya 

9 
Satu elemen mutlak penting dari pada elemen 

lainnya 

2,4,6,8 
Nilai-nilai antara dua nilai 

pertimbangan yang berdekatan 

Sumber : Data di olah, 2021. 

c. Sintesa Prioritas 

Sintesa prioritas dilakukan setelah mendapatkan data dengan melakukan 

pengisian kuesioner tentang skala perbandingan di atas. Hal-hal yang 

dilakukan dalam langkah ini yaitu : 

1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks pada 

masing-masing kriteria 

Tabel 3.2 

Penjumlahan Tiap Kolom 
 A1 A2 An 

A1 A11 A12 A1n 

A2 A21 A22 A2n 

An An1 An2 Ann 

Jumlah A B C 

Sumber : Data di olah, 2021. 

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang 

bersangkutan untuk memperoleh nilai normalitas matriks. 

Tabel 3.3 

Matriks Nilai Kriteria 
 A1 A2 An Jumlah Prioritas 

A1 A11/a A12/b A1n/c J J/n 

A2 A21/a A22/b A2n/c K K/n 

An An1/a An2/b Ann/c L L/n 

Sumber : Data di olah, 2021. 

d. Mengukur Konsistensi 

Mengukur konsistensi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keputusan yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Suatu kriteria 
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dikatakan konsisten jika nilai C1 kurang dari atau sama dengan 10%. 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam mengukur konsistensi, yaitu: 

1. Nilai pada kolom pertama dengan prioritas elemen pertama. 

Tabel 3.4 

Matriks Perkalian 
 A1 A2 An 

A1 (J/n)A11 (J/n)A12 (J/n)A1n 

A2 (K/n)A21 K/n)A22 (K/n)A2n 

An (L/n)An1 (L/n)An2 (L/n)Ann 

Sumber : Data di olah, 2021. 

2. Jumlahkan Setiap Baris 

Tabel 3.5 

Matriks penjumlahan Baris 
 A1 A2 An Jumlah Baris 

A1 (J/n)A11 (J/n)A12 (J/n)A1n O 

A2 (K/n)A21 (K/n)A22 (K/n)A2n P 

An (L/n)An1 (L/n)An2 (L/n)Ann Q 

Sumber : Data di olah, 2021. 

3. Hasil dari setiap baris dibagi dengan elemen yang relatif 

bersangkutan 

4. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada. 

Yang disimbolkan dengan “π” 

e. Model Analisis Penyusunan Hierarki 

Model penyusunan hierarki yang digunakan dalam penyusunan 

alternatif penentuan sub sektor unggulan adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Struktur Heirarki AHP 

Sektor 

Unggulan 

Tenaga Kerja Daya Saing Teknologi Investasi 
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Gambar 3.2 merupakan model penyusunan AHP, tingkat paling 

atas yaitu sektor unggulan merupakan tujuan utama yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini. Untuk mencapai tujuan tersebut terdapat 4 kriteria 

yang bisa digunakan yaitu tenaga kerja, daya saing, Teknologi, dan 

investasi. Sedangkan ditingkatan terakhir merupakan alternatif kriteria 

sub sektor prioritas yang akan dikembangkan untuk Sektor unggulan di 

Kabupaten Klaten. Alternatif kriteria dalam penelitian ini merupakan sub 

sektor dalam PDRB Kabupaten Klaten yaitu; . Pertambangan dan 

Penggalian, Listrik dan Gas, Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi 

Mobil dan SPM, Penyedia Akomodasi dan Makan Minum, Jasa 

Keuangan dan Asuransi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum Kabupaten Klaten 

4.1.1. Kondisi Geografis 

 

Gambar 4.1 

Peta Kabupaten Klaten 

Gambar 4.1 merupakan Kabupaten Klaten salah satu dari kabupaten di 

Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, Klaten terletak diantara 7˚32′19″ 

sampai 7˚41`8′33″ Lintang Selatan dan 110˚26′14″ sampai 110˚47′51″ Bujur 

Timur. 

Batas-batas Wilayah Kabupaten Klaten : 

Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali 

Sebelah Timur : Kabupaten Sukoharjo 

Sebelah Selatan : Kabupaten Gunung Kidul Provinsi DIY 

Sebelah Barat : Kabupaten Sleman Provinsi DIY 

Kabupaten Klaten memiliki luas wilayah 65.556 hektar, terdiri dari 

lahan pertanian sebesar 39.647 hektar (60,48 persen) dan lahan bukan pertanian 

seluas 25.909 hektar (39,52 persen). Lahan pertanian dibagi menjadi lahan 

sawah seluas 33.066 hektar (83,40 persen) dan lahan bukan sawah seluas 6.581 

hektar (16,59 persen). Secara administrasi pemerintahan Kabupaten Klaten 

terdiri dari 26 kecamatan, 391 desa dan 10 kelurahan. Wilayah Kabupaten 

Klaten terbagi menjadi 3 (tiga) dataran, yaitu Dataran Lereng Merapi, Dataran 

Gunung Kapur dan 
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Dataran rendah. Dataran Lereng Merapi membentang di sebelah utara 

meliputi sebagian kecil sebelah utara wilayah Kecamatan 

Kemalang,Karangnongko, Jatinom dan Tulung. Dataran Gunung Kapur 

membujur di sebelah selatan meliputi sebagian kecil sebelah selatan 

Kecamatan Bayat dan Cawas. Dataran Rendah membujur di tengah meliputi 

seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten Klaten kecuali sebagian kecil 

wilayah yang merupakan Dataran Lereng Gunung Merapi dan Gunung Kapur. 

Tabel 4.1 

Luas Daerah Dan Administrasi Perkecamatan Tahun 2019 

No Kecamatan Luas (Km²) Desa Dukuh Rt Rw 

1 Prambanan 24,43 16 183 356 134 

2 Gantiwarno 25,64 16 149 306 127 

3 Wedi 24,38 19 178 448 189 

4 Bayat 39,43 18 228 460 164 

5 Cawas 34,47 20 238 499 208 

6 Trucuk 33,81 18 171 487 197 

7 Kalikotes 12,98 7 99 290 94 

8 Kebonarum 9,67 7 65 171 70 

9 Jogonalan 26,70 18 202 448 206 

10 Manisrenggo 26,96 16 252 434 171 

11 Karangnongko 26,74 14 35 332 142 

12 Ngawen 16,99 13 124 334 125 

13 Ceper 24,44 18 42 471 166 

14 Pedan 19,17 14 151 407 143 

15 Karangdowo 29,23 19 161 376 151 

16 Juwiring 18,77 19 208 402 149 

17 Wonosari 31,14 18 149 375 138 

18 Delanggu 18,77 16 37 338 110 

19 Polanharjo 23,84 18 44 253 109 

20 Karanganom 24,06 19 48 292 137 

21 Tulung 32,00 18 185 355 142 

22 Jatinom 3553 17 207 489 181 

23 Kemalang 51,66 13 214 314 110 

24 Klaten Selatan 14,43 11 112 337 131 

25 Klaten Tengah 8,92 3 97 331 100 

26 Klaten Utara 10,38 6 124 287 95 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Klaten, 2020 
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4.1.2. Keadaan Penduduk 

Kabupaten Klaten yang memiliki 26 kecamatan dengan total penduduk 

sebesar 1.174.986 penduduk dengan rincian total penduduk Laki-laki sebesar 

576.513 jiwa dan total penduduk perempuan sebesar 598.473 jiwa, kecamatan 

yang memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Trucuk sebesar 

71.440 dan kecamatan yang paling sedikit penduduknya yaitu Kecamatan 

Kebonarum yaitu sebesar 17.959. 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Perkecamatan Di Kabupaten Klaten Tahun 2019 

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Prambanan 19 441 20 615 40 056 

2. Gantiwarno 13 419 14 366 27 785 

3. Wedi 18 181 19 763 37 944 

4. Bayat 20 234 21 914 42 148 

5. Cawas 19 534 21 493 41 027 

6. Trucuk 27 320 28 752 56 072 

7. Kalikotes 12 937 13 657 26 594 

8. Kebonarum 6 858 7 458 14 316 

9. Jogonalan 21 097 22 365 43 462 

10. Manisrenggo 15 472 16 567 32 039 

11. Karangnongko 12 507 13 610 26 117 

12. Ngawen 15 712 16 356 32 068 

13. Ceper 22 676 23 696 46 372 

14. Pedan 16 605 17 486 34 091 

15. Karangdowo 15 119 16 235 31 354 

16. Juwiring 20 370 21 984 42 354 

17. Wonosari 22 700 24 070 46 770 

18. Delanggu 15 198 16 454 31 652 

19. Polanharjo 13 961 15 240 29 201 

20. Karanganom 15 745 16 968 32 713 

21. Tulung 17 597 18 696 36 293 

22. Jatinom 21 442 22 313 43 755 

23. Kemalang 14 260 14 801 29 061 

24. Klaten Selatan 17 318 18 103 35 421 

25. Klaten Tengah 15 170 16 688 31 858 

26. Klaten Utara 18 306 19 356 37 662 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Klaten, 2020 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Analisis Location Quotient 

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui suatu 

sektor ekonomi termasuk sektor basis atau non basis, dimana metode LQ ini 

merupakan perbandingan pendapatan sektor i Kabupaten Klaten terhadap 
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pendapatan total Kabupaten Klaten dengan pendapatan sektor i di Provinsi 

Jawa tengah terhadap pendapatan total Provinsi Jawa Tengah. Apabila nilai LQ 

≥ 1 , maka sektor tersebut merupakan sektor basis. Sedangkan apabila nilai LQ 

˂ 1,maka sektor tersebut merupakan sektor non basis. Apabila sektor tersebut 

menjadi sektor basis, maka daerah tersebut harus melakukan ekspor produknya 

ke daerah lain. Sebaliknya, jika sektor tersebut sektor non basis sektor tersebut 

harus melakukan impor produk sektor tersebut ke daerah lain untuk melakukan 

efisiensi dalam perekonomian.Analisis LQ di Kabupaten Klaten ini 

menggunakan data PDRB Kabupaten Klaten atas dasar harga konstan (ADHK) 

yang selanjutnya dibandingkan dengan PDRB (ADHK) Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2011 hingga tahun 2020. 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Analisis Location Quotient (LQ) 

Lapangan Usaha Basis DI Kabupaten Klaten Tahun 2011-2020 

No. Lapangan Usaha Rata-rata LQ 

1. Pertambangan dan Penggalian 1,18 

2. Pengadaan Listrik dan Gas 1,63 

3. 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 
1,30 

4. 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
1,21 

5. Jasa Keuangan dan Asuransi 1,24 

6. Jasa Pendidikan/Education 1,71 

7. 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
1,35 

8. 
Jasa Lainnya/Other Services 

Activities 
1,15 

Sumber : Data di olah, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.3 delapan sektor ekonomi yang memiliki nilai LQ > 

1 dan menjadi sektor basis di Kabupaten Klaten yaitu, (1) sektor Pertambangan 

dan Penggalian dengan nilai LQ sebesar 1,18, karena salah satu faktornya luas 

dari sebagian gunung merapai masuk kedalam Kabupaten Klaten sehingga 

pasokan mineral pasir di Kabupaten Klaten menjadi berlimpah., (2) Sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas dengan nilai LQ sebesar 1,63., (3) Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan nilai 

LQ sebesar 1,30, salah satu faktornya masyarakat Kabupaten Klaten yang 

konsumtif dalam membeli kendaraan bermotor., (4) Sektor Penyediaan 
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Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai LQ sebesar 1,21., (5) Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi dengan nilai LQ sebesar 1,24., (6) Sektor Jasa 

Pendidikan/Education dengan nilai LQ sebesar 1,71., (7) Sektor Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial dengan nilai LQ sebesar 1,35., dan (8) Sektor Jasa Lainnya 

dengan nilai LQ sebesar 1,15. 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Analisis Location Quotient (LQ) 

Lapangan Usaha Non Basis DI Kabupaten Klaten Tahun 2011-2020 

No. Lapangan Usaha Rata-rata LQ 

1 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

0,85 

2 
Industri 

Pengolahan/Manufacturing 

0,96 

3 
Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

0,72 

4 Konstruksi/Construction 0,61 

5 Transportasi dan Pergudangan 0,72 

6 Informasi dan Komunikasi 0,96 

7 Real Estat/Real Estate Activities 0,81 

8 
Jasa Perusahaan/Business 

Activities 

0,90 

 

9 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 
Wajib 

0,93 

Sumber : Data di olah, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.4 delapan sektor ekonomi yang memiliki nilai LQ < 

1 atau merupakan sektor non basis di Kabupaten Klaten tahun 2011-2020 

terdapat sembilan ekonomi yaitu., (1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan dengan nilai LQ sebesar 0,85, karena salah satu penyebabnya yaitu 

faktornya luas lahan pertanian yang setiap tahun mengalami penurunan. (2) 

Sektor Industri Pengolahan/Manufacturing dengan nilai LQ sebesar 0,96, 

karena salah satunya teknologi yang digunakan industri pengolahan logam di 

Kecamatan Ceper masih sederhana sehingga menyebabkan kurang efisiennya 

produksi yang di peroleh., (3) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang dengan nilai LQ sebesar 0,72., (4) Sektor 

Konstruksi/Construction dengan nilai LQ sebesar 0,61., (5) Sektor Transportasi 

dan Pergudangan dengan nilai LQ sebesar 0,72., (6) Sektor Informasi dan 
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Komunikasi dengan nilai LQ sebesar 0,96., (7) Sektor Real Estat/Real Estate 

Activities dengan nilai LQ sebesar 0,81, karena salah satu penyebabnya yaitu 

tingkat kemiskinan Kabupaten Klaten tergolong tinggi di Provinsi Jawa 

Tengah sehingga usaha di bidang properti kurang diminati di Kabupaten 

Klaten. (8) Sektor Jasa Perusahaan/Business Activities dengan nilai LQ sebesar 

0,90., dan (9) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib sebesar 0,93 

4.2.2. Analisis Shift Share 
 

Analisis Shift-share untuk menggambarkan kinerja sektor-sektor di 

Kabupaten Klaten dibandingkan dengan perekonomian Provinsi Jawa Tengah, 

apabila Kabupaten Klaten memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya 

dalam perekonomian Provinsi Jawa Tengah, maka akan dapat ditemukan 

adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian di Kabupaten 

Klaten. Selain itu, pertumbuhan sektor-sektor di Kabupaten Klaten juga 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan perekonomian Provinsi Jawa Tengah 

beserta sektor-sektornya, selanjutnya apabila penyimpangan positif maka 

disebut dengan keunggulan kompetitif. 

Teknik analisis shift share ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan 

(Dij) suatu variabel wilayah atau output selama kurun waktu tertentu menjadi 

pengaruh-pengaruh : pertumbuhan nasional (Nij), industry mix atau bauran 

industri (Mij) Komponen ini menunjukkan apakah aktivitas ekonomi pada 

sektor tersebut tumbuh lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan 

pertumbuhan aktivitas ekonomi secara nasional. keunggulan kompetitif (Cij). 

Pengaruh pertumbuhan dari wilayah yang lebih besar disebut pangsa (Share), 

Pengaruh bauran industri disebut Proporsional Shift dan pengaruh keunggulan 

kompetitif disebut Differential Shift atau regional Share. 
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Tabel 4.5 

Hasil Analisis Shift Share Tahun 2011-2020 

Lapangan Usaha Nij Mij Cij 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
1.254.860,140 -642.773,432 91.640,282 

Pertambangan dan 

Penggalian 
294.349,346 28.351,150 -153.412,715 

Industri Pengolahan 2.855.885,417 -173.946,939 1.604.996,022 

Pengadaan Listrik dan Gas 16.005,601 5.434,418 1.311,432 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

 

5.198,453 

 

-2.411,831 

 

2.487,209 

Konstruksi 639.530,796 -7.899,132 -84.091,814 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda 
Motor 

 
1.904.345,897 

 
-106.661,436 

 
-576.436,531 

Transportasi dan 

Pergudangan 
215.728,409 -117.761,964 -22.503,725 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
385.594,816 63.089,147 -107.445,983 

Informasi dan Komunikasi 384.429,638 889.297,889 -461.721,496 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
300.645,284 11.728,383 88.007,502 

Real Estat 138.100,775 51.778,493 -22.194,218 

Jasa Perusahaan 22.453,489 21.562,846 5.222,035 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

 

281.633,517 

 

-153.494,051 

 

-7.376,816 

Jasa Pendidikan 388.288,107 588.314,725 156.021,109 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
79.130,067 109.281,202 31.938,571 

Jasa lainnya 174.878,825 30.058,083 -583,758 

Sumber: Data di olah, 2021 

Hasil analisis shift share klasik yang disajikan pada tabel 4.5 

Meningkatnya pertumbuhan nilai PDRB sektor perekonomian Kabupaten 

Klaten ditunjukkan dengan salah satu faktornya adalah nilai pengaruh 

pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah (Nij) yang bernilai positif. 

Pertumbuhan seluruh sektor perekonomian Kabupaten Klaten menunjukkan 

angka surplus yang lebih tinggi dari pada pertumbuhan rata-rata di Provinsi 

Jawa Tengah . Hal ini tidak lepas dari kebijakan ekonomi pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah yang mampu mempengaruhi sektor perekonomian wilayah. 
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Komponen pengaruh bauran industri (Mij) yang menunjukkan nilai 

positif akan menggambarkan bahwa laju pertumbuhan sektor perekonomian 

Kabupaten Klaten tersebut mengalami peningkatan sektoral yang tumbuh cepat 

di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 

terdapat sepuluh (10) sektor yang bernilai positif yaitu, (1) sektor 

pertambangan dan penggalian sebesar 28.351,150, (2) sektor pengadaan listrik 

dan gas sebesar 5.434,418, (3) sektor penyediaan akomodasi dan makan 

minum sebesar 63.089,147, (4) sektor informasi dan komunikasi sebesar 

889.297,889, (5) sektor jasa keuangan dan asuransi sebesar 11.728,383, (6) 

sektor real estat sebesar 51.778,493, (7) sektor jasa perusahaan sebesar 

21.562,846, (8) sektor jasa pendidikan sebesar 588.314,725, (9) sektor jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 109.281,202, (10) jasa lainnya sebesar 

30.058,083. Selain itu terdapat juga tujuh (7) sektor yang nilainya negatif yaitu, 

(1) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar -642.773,432, (2) sektor 

industri pengolahan sebesar -173.946,939, (3) sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang sebesar -2.411,831, (4) sektor 

konstruksi sebesar -7.899,132, (5) sektor perdagangan besar dan eceran; 

reparasi mobil dan sepeda motor sektor-106.661,436, (6) transportasi dan 

pergudangan sebesar -117.761,964, (7) sektor administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar-153.494,051. 

Komponen keunggulan kompetitif (Cij) diketahui bahwa sektor 

perekonomian yang menghasilkan komoditas yang memiliki keunggulan 

kompetitif terdapat sembilan (9) sektor yaitu, (1) sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan sebesar 91.640,282, (2) sektor industri pengolahan sebesar 

1.604.996,022, (3) sektor pertambangan dan penggalian sebesar 30.854,737, 

(4) sektor pengadaan listrik dan gas sebesar 1.311,432, (5) sektor pengadaan 

air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang sebesar 2.487,209, (6) sektor 

jasa keuangan dan asuransi sebesar 88.007,502, (7) sektor jasa perusahaan 

sebesar 5.222,035, (8) sektor jasa pendidikan sebesar 156.021,109, (9) sektor 

jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 31.938,571, sektor yang bernilai 

positif tersebut dapat disimpulkan bahwa komoditas tersebut memiliki daya 

saing yang tinggi terhadap komoditas serupa. Selain itu terdapat juga delapan 

(8) sektor yang tidak memiliki keunggulan kompetitif yaitu, (1) sektor 



36  

konstruksi sebesar -84.091,814, (2) sektor perdagangan besar dan Eceran; 

reparasi mobil dan sepeda motor sebesar -576.436,531, (3) sektor transportasi 

dan pergudangan sebesar -22.503,725, (4) sektor penyediaan akomodasi dan 

makan minum sebesar-107.445,983, (5) sektor informasi dan komunikasi 

sebesar -461.721,496, (6) sektor real estat sebesar -22.194,218, (7) sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar - 

7.376,816, (8) sektor jasa lainnya sebesar -583,758, sektor perekonomian 

lainnya yang bernilai negatif memiliki asumsi bahwa komoditas yang 

dikeluarkan oleh sektor tersebut kalah bersaing dengan produk- produk yang 

ada dari luar wilayah tersebut. 

Tabel 4.6 

Hasil Akhir Perhitungan Analisis Shift Share Klasik Tahun 2011-2020 

Lapangan Usaha Dij 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
703.726,990 

Pertambangan dan Penggalian 169.287,780 

Industri Pengolahan 4.286.934,500 

Pengadaan Listrik dan Gas 22.751,450 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang 
5.273,830 

Konstruksi 547.539,850 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda 
Motor 

 

1.221.247,930 

Transportasi dan Pergudangan 75.462,720 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
341.237,980 

Informasi dan Komunikasi 812.006,030 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
400.381,170 

Real Estat 167.685,050 

Jasa Perusahaan 49.238,370 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

120.762,650 

Jasa Pendidikan 1.132.623,940 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
220.349,840 

Jasa lainnya 204.353,150 

Sumber : Data di olah, 2021. 

Hasil akhir analisis shift share klasik yang disajikan pada tabel 4.4 di 

atas menunjukkan nilai tambah sektor di Kabupaten Klaten pada tahun 2011- 
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2020 (Dij) dapat disimpulkan bahwa seluruh sektor di Kabupaten Klaten 

bekerja dengan baik karena memiliki nilai pertumbuhan riil positif atau 

memiliki keunggulan kompetitif. 

4.2.3. Analisis Herarki Proses 

Analisis Herarki Proses (AHP) digunakan untuk menentukan sektor 

prioritas untuk dikembangakan dari sektor unggulan di Kabupaten klaten 

dengan menggunakan beberapa kriteria dan alternatif, data yang di pakai dalam 

penelittian AHP memiliki nilai Consistensi Rasio (CR) 0,0886 artinya data 

tersebut konsisten karena kurang dari 0,1. 

Tabel 4.7 

Hasil Pengambilan Data Dari Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Klaten Dan Kecamatan Kemalang 
No. Nama Lengkap 

1 Sri Nuryani 

2 Triyono 

3 Yatimin 

4 Eko Viktor Prasetyo Simarmata 

5 Adi Galih 

6 Gunawan 

7 Sultan 

8 Waidi 

9 Suharso 

10 Anang 

11 Haryono 

12 Muhammad Faizin 

Sumber : BAPPEDA Kabupaten Klaten dan Kecamatan Kemalang 

a. Penentuan Bobot Tujuan Alternatif Sektor Prioritas dari Sektor Unggulan. 

Tingkat pertama yaitu menentukan tingkat kepentingan antar masing- 

masing tujuan sektor unggulan. Adapun tujuan kriterianya yaitu : 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Bobot Kriteria AHP 
 

No. Kriteria Prioritas 

1 Tenaga Kerja 0,3998 

2 Teknologi 0,3163 

3 Daya Saing 0,1747 

4 Investasi 0,1092 

Sumber : Data di olah, 2022 

Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan di atas, tujuan kriteria yang 

memiliki nilai prioritas paling besar adalah, pertama tenaga kerja dengan nilai 



38  

prioritas sebesar 0,3998, kedua teknologi dengan nilai prioritas sebesar 0,3163, 

ketiga daya saing dengan nilai prioritas sebesar 0,1747, keempat investasi 

dengan nilai prioritas terendah yaitu sebesar 0,1092. 

b. Penentuan susektor alternatif dibanding dengan kriteria 

1. Kriteria Tenaga Kerja 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Bobot Kepentingan Kriteria Tenaga Kerja 
No Alternatif Priortias 

1 Pertambangan dan Penggalian 0,437 

2 Listrik dan Gas 0,284 

3 Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan SPM 0,172 

4 Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 0,106 

5 Jasa Keuangan dan Asuransi 0,120 

Sumber : Data di olah, 2022 

Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan di atas, alternatif dibanding 

dengan kriteria tenaga kerja yang memiliki nilai prioritas paling besar adalah, 

pertama pertambangan & penggalian dengan nilai prioritas sebesar 0,437, 

kedua listrik dan gas dengan nilai prioritas sebesar 0,284, ketiga perdagangan 

besar & eceran, reparasi mobil & SPM dengan nilai prioritas sebesar 0,172, 

keempat penyedia akomodasi & makan minum dengan nilai prioritas terkecil 

yaitu sebesar 0,120, kelima jasa keuangan dan asuransi dengan nilai prioritas 

sebesar 0,106. 

2. Kriteria Daya Saing 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Bobot Kepentingan Kriteria Daya Saing 
 

No Alternatif Priortias 

1 Pertambangan dan Penggalian 0,402 

2 Listrik dan Gas 0,337 

3 Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan SPM 0,169 

4 Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 0,092 

5 Jasa Keuangan dan Asuransi 0,098 

Sumber : Data di olah, 2022 

Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan di atas, alternatif dibanding 

dengan kriteria tenaga kerja yang memiliki nilai prioritas paling besar adalah, 

pertama pertambangan dan penggalian dengan nilai prioritas sebesar 0,402, 

kedua listrik dan gas dengan nilai prioritas sebesar 0,337, ketiga perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan SPM dengan nilai prioritas sebesar 0,169, 

keempat penyedia akomodasi dan makan minum dengan nilai prioritas terkecil 



39  

yaitu sebesar 0,98, kelima jasa keuangan dan asuransi dengan nilai prioritas 

sebesar 0,092. 

3. Kriteria Teknologi 

Tabel 4.11 

Hasil Perhitungan Bobot Kepentingan Kriteria Teknologi 
 

No Alternatif Priortias 

1 Pertambangan dan Penggalian 0,408 

2 Listrik dan Gas 0,311 

3 Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan SPM 0,171 

4 Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 0,109 

5 Jasa Keuangan dan Asuransi 0,075 

Sumber : Data di olah, 2022 

Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan di atas, alternatif dibanding 

dengan kriteria tenaga kerja yang memiliki nilai prioritas paling besar adalah, 

pertama pertambangan dan penggalian dengan nilai prioritas sebesar 0,408 

(40,8%), kedua listrik dan gas dengan nilai prioritas sebesar 0,311, ketiga 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan SPM dengan nilai prioritas 

sebesar 0,171, keempat penyedia akomodasi dan makan minum dengan nilai 

prioritas sebesar 0,109, kelima jasa keuangan dan asuransi dengan nilai 

prioritas terkecil yaitu sebesar 0,075. 

4. Kriteria Investasi 

Tabel 4.12 

Hasil Perhitungan Bobot Kepentingan Kriteria Investasi 
 

No Alternatif Priortias 

1 Pertambangan & penggalian 0,440 

2 Listrik dan Gas 0,337 

3 Perdagangan Besar & eceran, Reparasi Mobil & SPM 0,146 

4 Penyedia Akomodasi & Makan Minum 0,077 

5 Jasa Keuangan dan Asuransi 0,078 

Sumber : Data di olah, 2022 

Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan di atas, alternatif dibanding 

dengan kriteria tenaga kerja yang memiliki nilai prioritas paling besar adalah, 

pertama pertambangan dan penggalian dengan nilai prioritas 0,440, kedua listrik 

dan gas dengan nilai prioritas 0,337, ketiga perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil dan SPM dengan nilai prioritas 0,146, keempat penyedia 

akomodasi dan makan minum dengan nilai prioritas 0,078, kelima jasa keuangan 

dan asuransi dengan nilai prioritas 0,077. 
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c. Perhitungan Total Rangking atau Prioritas Global 

1) Dari seluruh pilihan kriteria yang dilakukan diperoleh faktor pilihan kriteria total yaitu : 
 

Gambar 4.2 

Hasil Perhitungan AHP 

Keterangan : 

• Pertambangan dan Penggalian 

• Listrik dan Gas 

• Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan SPM 

• Penyedia Akomondasi dan Makan Minuman 

• Jasa Keuangan dan Asuransi 

Berdasarkan gambar di atas, sudah didapatkan kriteria prioritas untuk 

dikembangkan dari sektor unggulan di Kabupaten Klaten. Adapun berdasarkan 

perhitungan bobot tujuan kriteria yang memiliki bobot paling besar dan 

menjadi prioritas pertama yaitu kriteria tenaga kerja, untuk prioritas kedua 

yaitu kriteria teknologi, untuk prioritas ketiga yaitu daya saing, dan yang 

terakhir atau keempat yaitu  kriteria investasi. 

Dengan begitu, dalam rangka mengoptimalkan sektor unggulan, kriteria 

yang menjadi fokus utama adalah dengan memperhatikan tenaga kerja. 
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Pencapaian pertumbuhan subsektor kriteria mutu tenaga kerja merupakan fokus 

pertama yang perlu diperhatikan. Mutu tenaga kerja merupakan kualitas akan 

tenaga kerja, semakin banyaknya tenaga kerja yang berkuallitas dalam 

mengelola sektor unggulan, maka akan tercipta produksi yang optimal dan 

efisien untuk sektor unggulan di Kabupaten Klaten. Setelah melakukan fokus 

utama yaitu tenaga kerja, strategi selanjutnya yaitu dengan memfokuskan 

teknologi, teknologi merupakan faktor yang sangat penting untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan meningkatkan efisiensi, strategi 

selanjutnya yaitu berfokus pada peningkatan daya saing, jika subsektor 

memilik daya saing produk yang tinggi dibanding dengan subsektor yang sama 

di daerah lain maka akan lebih mudah untuk menarik calon konsumen beralih 

kepada subsektor di Kabupaten Klaten, strategi selanjutnya yang menjadi fokus 

terakhir yaitu investasi, Investasi bertujuan untuk mengembangkan produk 

subsektor sektor dengan cara mempergunakan imbal hasil yang diperoleh dari 

investasi sebagai tambahan modal untuk mengembangkan produk subsektor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisis location quotient (LQ) Kabupaten Klaten 

dalam kurun waktu tahun 2011-2020 menunjukkan bahwa terdapat 

delapan sektor ekonomi yang memiliki nilai LQ > 1 dan menjadi sektor 

basis di Kabupaten Klaten yaitu, (1) sektor Pertambangan dan 

Penggalian, (2) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, (3) Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (4) 

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (5) Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi, (6) Sektor Jasa Pendidikan/Education, (7) 

Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan (8) Sektor Jasa 

Lainnya. Selanjutnya Sektor-sektor yang nilai LQ < 1 atau merupakan 

sektor non basis di Kabupaten Klaten tahun 2011-2020 terdapat 

sembilan ekonomi yaitu., (1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan, (2) Sektor Industri Pengolahan/Manufacturing, (3) Sektor 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (4) 

Sektor Konstruksi/Construction, (5) Sektor Transportasi dan 

Pergudangan, (6) Sektor Informasi dan Komunikasi, (7) Sektor Real 

Estat/Real Estate Activities, (8) Sektor Jasa Perusahaan/Business 

Activities, dan (9) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib. 

2) Berdasarkan hasil analisis shift share klasik yang disajikan pada tabel 

4.4 di atas menunjukkan nilai tambah sektor di Kabupaten Klaten pada 

tahun 2011-2020 (Dij) dapat disimpulkan bahwa seluruh sektor di 

Kabupaten Klaten bekerja dengan baik karena memiliki nilai 

pertumbuhan riil positif atau memiliki keunggulan kompetitif. 
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Meningkatnya pertumbuhan nilai PDRB sektor perekonomian 

Kabupaten Klaten ditunjukkan dengan salah satu faktornya adalah nilai 

pengaruh pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah (Nij) yang rata- 

rata bernilai positif. Pertumbuhan seluruh sektor perekonomian 

Kabupaten Klaten menunjukkan angka surplus dan lebih tinggi daripada 

pertumbuhan rata-rata di Provinsi Jawa Tengah . Hal ini tidak lepas dari 

kebijakan ekonomi pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang mampu 

mempengaruhi sektor perekonomian dalam suatu wilayah. 

Komponen pengaruh bauran industri (Mij) yang menunjukkan nilai 

positif akan menggambarkan bahwa laju pertumbuhan sektor 

perekonomian Kabupaten Klaten tersebut mengalami peningkatan 

sektoral yang tumbuh cepat di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Hasil 

analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat sepuluh (10) sektor yang 

bernilai positif yaitu, pertama sektor pertambangan dan penggalian, 

kedua sektor pengadaan listrik dan gas, ketiga sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum, dst. Selain itu terdapat juga tujuh (7) 

sektor yang nilainya negatif yaitu, pertama sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan, kedua sektor industri pengolahan, ketiga sektor 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, dst. 

Komponen keunggulan kompetitif (Cij) diketahui bahwa sektor 

perekonomian yang menghasilkan komoditas yang memiliki 

keunggulan kompetitif terdapat delapan (8) sektor yaitu, pertama sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan, kedua sektor industri pengolahan, 

ketiga sektor pengadaan listrik dan gas, dst. Selain itu terdapat juga 

sembilan (9) sektor yang tidak memiliki keunggulan kompetitif yaitu, 

pertama sektor pertambangan dan penggalian, kedua sektor konstruksi, 

ketiga sektor perdagangan besar dan Eceran; reparasi mobil dan sepeda 

motor dst, sektor perekonomian lainnya yang bernilai negatif memiliki 

asumsi bahwa komoditas yang dikeluarkan oleh sektor tersebut kalah 

bersaing dengan produk- produk yang ada dari luar wilayah tersebut. 

3) Berdasarkan hasil analisis heirarki proses, sudah didapatkan kriteria 

prioritas untuk dikembangkan dari sektor unggulan di Kabupaten 

Klaten. Adapun berdasarkan perhitungan bobot tujuan kriteria yang 
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memiliki bobot paling besar dan menjadi prioritas pertama yaitu kriteria 

tenaga kerja, untuk prioritas kedua yaitu kriteria teknologi, untuk 

prioritas ketiga yaitu daya saing, dan yang terakhir atau keempat yaitu 

kriteria investasi. Dengan begitu, dalam rangka mengoptimalkan sektor 

unggulan, kriteria yang menjadi fokus utama adalah dengan 

memperhatikan tenaga kerja. Pencapaian pertumbuhan subsektor 

kriteria mutu tenaga kerja merupakan fokus pertama yang perlu 

diperhatikan. Mutu tenaga kerja merupakan kualitas akan tenaga kerja, 

semakin banyaknya tenaga kerja yang berkuallitas dalam mengelola 

sektor unggulan, maka akan tercipta produksi yang optimal dan efisien 

untuk sektor unggulan di Kabupaten Klaten. Setelah melakukan fokus 

utama yaitu tenaga kerja, strategi selanjutnya yaitu dengan 

memfokuskan teknologi, teknologi merupakan faktor yang sangat 

penting untuk meningkatkan kapasitas produksi dan meningkatkan 

efisiensi, strategi selanjutnya yaitu berfokus pada peningkatan daya 

saing, jika subsektor memilik daya saing produk yang tinggi dibanding 

dengan subsektor yang sama di daerah lain maka akan lebih mudah 

untuk menarik calon konsumen beralih kepada subsektor di Kabupaten 

Klaten, strategi selanjutnya yang menjadi fokus terakhir yaitu investasi, 

Investasi bertujuan untuk mengembangkan produk subsektor sektor 

dengan cara mempergunakan imbal hasil yang diperoleh dari investasi 

sebagai tambahan modal untuk mengembangkan produk subsektor 

daerah, pada intinya dari kebijakan pembangunan merupakan upaya 

untuk meningkatkan potensi ekonomi daerah dengan memberdayakan 

masyarakat dalam pengelolaan dan pemanfaatan sektor unggulan 

daerah tanpa mengesampingkan sektor non basis sebagai penunjang 

sektor unggulan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, kesimpulan yang di ambil 

maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Pemerintah daerah Kabupaten Klaten seharusnya dapat lebih 

mengoptimalkan sektor ekonomi non basis agar menjadi sektor basis. 
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2) Pemerintah daerah Kabupaten Klaten di masa depan harus dapat 

mempertahankan kinerja masing-masing sektor ekonomi seperti saat 

ini, karena semua sektor ekonomi di Kabupaten Klaten termasuk dalam 

katagori progresif atau maju. 

3) Pemerintah Kabupaten Klaten harus lebih memfokuskan kebijakan ke 4 

faktor seperti tenaga kerja, teknologi, daya saing dan investasi guna 

terciptanya sektor ekonomi di masa depan. 
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Lampiran 1 PDRB Kabupaten Klaten Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Juta 

Rupiah) 2011-2020 
 

No Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pertanian, Kehutanan, dan perik 2284023,19 2224077,46 2471010,67 2583620,33 2606035,81 2732275,47 2814072,15 2845097,06 2908070,61 2943761,34 2987750,18 

2 Pertambangan dan Penggalian 535757,5 504192,5 523680,55 557451,35 597551,15 617439,64 635553,28 664166,2 685313,55 706900,93 705045,28 

3 Industri Pengolahan 5198115,96 5625015,76 5991221,12 6506551,46 7093268,56 7540801,78 8004239,75 8504714,04 9013718,21 9601710,72 9485050,46 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 29132,46 31780,64 34545,06 37301,57 38526,2 39160,62 41588,12 44249,82 47094,12 49644,4 51883,91 

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sa 9461,92 10571,57 10692,21 11062,16 11527,87 11793,17 12047,34 12826,81 13532,6 14308,02 14735,75 

6 Konstruksi 1164036,63 1169365 1199173,63 1254970,42 1294690,29 1356317,55 1435985,49 1531575,76 1635233,26 1745775,03 1711576,48 

7 Penyediaan Akomodasi dan Ma 3466179,26 3868306,92 3912955,36 4000471,06 4094285,55 4209074,39 4362061,18 4531078,43 4719954,1 4923412,16 4687427,19 

8 Transportasi dan Per 392656,26 407274,07 424248,41 469346,14 515457,41 544592,24 566772,32 597101,45 625692,51 656720,86 468118,98 

9 Penyediaan Akomodasi dan Ma 701837,18 717638,26 733824,99 755159,55 792087,87 832820,9 883680,17 944707,06 1018074,62 1098344,48 1043075,16 

10 Informasi dan Komun 699716,39 707362,1 722286,22 749129,31 794978,71 844708,79 908551,37 1026807,26 1147054,83 1282866,12 1511722,42 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 547217 600124,09 637716,58 675611,17 718614,58 767642,41 821907,83 857588,05 887591,04 915313,03 947598,17 

12 Real Estate 251362,97 262525,9 272023,36 290530,05 316062,61 339893,73 361069,45 382324,67 401354,47 420057,59 419048,02 

13 Jasa Perusahaan 40868,53 46525,52 50940,86 60535,96 65626,24 70961,66 77484,45 83734,52 90076,27 96931,07 90106,9 

14 Administrasi Pemerintahan, Pert 512612,89 531350,08 530808,2 543501,77 546822,57 574874,57 591863,52 610862,34 631265,14 641455,6 633375,54 

15 Jasa Pendidikan 706739,35 881596,66 1085188,87 1193988,37 1333544,38 1438627,68 1520064,74 1607474,21 1720401,03 1842721,54 1839363,29 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan S 144027,93 160515,68 182774,69 200873,15 224011,39 241260,27 260226,42 282328,51 307894,68 336313,36 364377,77 

17 Jasa lainnya 318304,23 323128,32 319311,93 351325,2 381431,17 396731,26 428573,4 466467,08 508328,89 553417,66 522657,38 

 PDRB Total 17002049,65 18071350,51 19102402,71 20241429,01 21424522,36 22558976,15 23725740,98 24993103,27 26360649,93 27829653,91 27482912,88 

 

Lampiran 2 PDRB Provinsi Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Juta 

Rupiah) 2011-2020 
 

No kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pertanian, Kehutanan, dan perikanan 99572441,08 103389332,91 106536703,12 108832110,55 107793380,89 113826299,04 116331116,45 118450171,80 121554478,24 123195690,24 126256481,72 

2 Pertambangan dan Penggalian 13346392,63 13054134,23 13745874,30 14594164,05 15566648,84 16278164,85 19367597,22 20356483,14 20855981,92 21557115,27 21385267,52 

3 Industri Pengolahan 215156474,56 226325616,81 241528855,93 254694118,95 271526773,18 284306592,45 295960836,46 308770221,90 322143287,28 338820377,75 326165238,58 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 636381,90 683057,13 751160,19 813604,61 866488,30 887584,37 928106,10 976552,87 1028917,24 1085272,38 1104726,82 

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 543235,90 555544,34 547794,91 549040,44 567980,08 577261,68 589805,23 628207,67 658880,40 687508,14 703223,81 

6 Konstruksi 64423248,23 65862379,63 70034622,63 73465919,37 76681876,60 81286113,22 86589002,31 92762018,26 98393741,01 103262318,14 99380707,83 

7 Penyediaan Akomodasi dan Makan MinumPerdagangan Besar dan Eceran 91678669,23 99227580,89 101058608,68 105825306,31 110899193,58 115430120,84 121970807,00 129133507,05 136581237,15 144729667,37 139226504,11 

8 Transportasi dan Per 18644272,73 19522426,60 20818468,63 22760150,97 24868280,75 26780920,49 28097071,84 29867333,04 32121009,33 34848123,33 23295957,45 

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 18772500,06 19818724,00 20871604,64 21812570,05 23471641,07 25064275,14 26633473,81 28350128,41 30660788,00 33442256,07 30773744,74 

10 Informasi dan Komun 20826935,54 22498427,37 24690219,27 26663583,07 30130161,63 33001271,38 35742555,91 40485502,07 45500915,21 50789278,30 58739211,80 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 17234332,49 17947552,74 18588738,12 19311454,80 20106851,64 21636626,14 23533409,64 24749918,39 25635546,80 26535007,28 27072388,78 

12 Real Estate 10670140,43 11319281,24 11934423,12 12853218,11 13776863,54 14822295,08 15831477,85 16856963,15 17797501,70 18782400,30 18730350,95 

13 Jasa Perusahaan 1782800,10 1949153,80 2087130,46 2340118,40 2526615,62 2741142,86 3032330,20 3296655,45 3609297,92 3989822,45 3702916,29 

14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Dan Jaminan Sosial Wajib 19764882,09 20272588,25 20373579,95 20912828,39 21075646,54 22194694,80 22720443,65 23304537,35 24137857,84 25033502,31 24705572,20 

15 Jasa Pendidikan 16352073,04 19361911,07 22760883,69 24930587,32 27266220,07 29324081,90 31479474,13 33674587,45 36286321,69 39040754,78 38948070,88 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4096105,88 4495091,17 4959375,94 5312609,80 5916710,61 6307617,26 6929495,92 7525669,87 8187908,80 8738367,78 9454459,00 

17 Jasa lainnya 9723735,44 9985327,72 10055072,38 10983732,87 11917818,01 12300030,67 13362350,97 14561838,30 15937473,33 17375656,64 15984262,59 

 PDRB Total 623224621,33 656268129,90 691343115,96 726655118,06 764959150,95 806765092,17 849099354,69 893750296,17 941091143,86 991913118,53 965629085,07 

Lampiran 3 PDRB Provinsi Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota (Juta 

Rupiah) 2011-2020 
 

No PROVINSI JAWA TENGAH 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Kabupaten Cilacap 78156818,82 79702237,61 81022670,26 83391500,18 88357606,68 92830362,2 95254586,7 98159047,56 100445727,2 89934720,46 

2 Kabupaten Banyumas 24538595,63 25982158,22 27793138,47 29367687,4 31164876,4 33051046,65 35147313,3 37414500,58 39779320,86 39121623,57 

3 Kabupaten Purbalingga 11474221,22 12138445,34 12778311,23 13397712,78 14130612,26 14806549,63 15612285,9 16458708,49 17387941,84 17174549 

4 Kabupaten Banjarnegara 9952403,66 10473363,43 11043083,01 11629845,85 12266046,35 12929657,38 13663266,65 14438149,74 15246865,66 14549211,69 

5 Kabupaten Kebumen 13068985,5 13707057,24 14333333,5 15163091,84 16115554,01 16916219,56 17794789,3 18777048,5 19825062,62 19526363,35 

6 Kabupaten Purworejo 8993814,3 9406242,93 9870969,95 10312937,79 10862645,98 11418355,22 12023780,44 12670378,05 13360774,12 13280287,53 

7 Kabupaten Wonosobo 9489550,46 9935905,32 10333757,05 10828168,68 11334080,04 11915998,92 12436048,84 13065841,65 13798836,28 13569633,58 

8 Kabupaten Magelang 15323039,48 16071142,55 17020755,61 17936288,38 18864651,97 19876744,24 20974801,01 22082795,9 23253154,32 22861470,84 

9 Kabupaten Boyolali 14592026,26 15369974,36 16266498,68 17148350,76 18170383,95 19132556,3 20248849,44 21406268,93 22681097,81 22399517,5 

10 Kabupaten Klaten 18071350,51 19102402,71 20241429,01 21424522,36 22558976,15 23725740,98 24993103,27 26360649,93 27829653,91 27482912,88 

11 Kabupaten Sukoharjo 17319638,62 18342247,26 19401889,44 20449009,84 21612078,19 22845982,81 24163939,48 25564065,09 27076442,63 26616937,31 

12 Kabupaten Wonogiri 13786711,34 14605088,22 15303280,47 16107795,17 16977198,56 17865345,42 18818939,39 19837022,48 20856209,49 20561601,85 

13 Kabupaten Karanganyar 17205063,88 18219456,66 19256516,28 20262444,42 21286287,14 22428793,8 23731952,05 25150277,73 26641186,38 26142872,83 

14 Kabupaten Sragen 16870231,27 17902104,86 19102181,74 20169824,79 21390871,2 22618321,66 23977207,3 25356459,51 26853059,12 26367261,25 

15 Kabupaten Grobogan 13172711,96 13842047,14 14474728,93 15064456,66 15962619,43 16674629,7 17659254,29 18688567,37 19692614,79 19379683,67 

16 Kabupaten Blora 10597723,01 11116865,9 11712504,85 12227201,29 12882587,7 15913432,03 16866640,78 17609716,06 18322129,66 17464948,46 

17 Kabupaten Rembang 8808302,78 9277163,23 9780750,39 10284274,36 10850269,2 11418008,73 12220172,17 12939882,29 13612548,4 13409631,2 

18 Kabupaten Pati 19893325,24 21072328,7 22329693,98 23365213,99 24770325,07 26121955,34 27612445,94 29192479,34 30902899,34 30743606,04 

19 Kabupaten Kudus 55175794,89 57440810,51 59944556,52 62600680,87 65029937,5 66669085,4 68821162,19 71048973,31 73249694,1 70662043,36 

20 Kabupaten Jepara 14004325,03 14824995,87 15623738,87 16374715,21 17210365,92 18074134,88 19055335,81 20170255,17 21384282,93 20969877,48 

21 Kabupaten Demak 12275702,69 12823227,04 13499226,47 14078419,8 14912999,6 15666347,56 16584124,32 17479877,38 18417009,99 18374562 

22 Kabupaten Semarang 22925456,8 24306718,35 25758121,08 27264112,96 28768327,3 30283032,61 32002984,99 33855679,34 35747010,84 34687623,36 

23 Kabupaten Temanggung 10301569,79 10740983,02 11299342,97 11867679,59 12489394,54 13110745,64 13776254,81 14483255,21 15214058,87 14890753,23 

24 Kabupaten Kendal 20032434,32 21075717,33 22386123,5 23536834,39 24762325,36 26131137,07 27649777,07 29245664,52 30908486,47 30443688,53 

25 Kabupaten Batang 10025044,65 10488456,63 11104696,78 11693897,06 12328239,23 12942691,09 13667079,8 14448625,8 15226885 15030577,04 

26 Kabupaten Pekalongan 10834201,09 11354849,9 12034805,89 12630368,82 13234564,04 13917701,83 14679128,72 15525050,94 16356350,99 16047511,77 

27 Kabupaten Pemalang 11847199,06 12477235,25 13172063,61 13898669,42 14673696,23 15463800,55 16336984 17268888,82 18270189,13 18146605,06 

28 Kabupaten Tegal 16071820,41 16912249,74 18050291,97 18958841,04 19999475,45 21182917,23 22322100,13 23552548,37 24866727,91 24502618,97 

29 Kabupaten Brebes 21498422,48 22482262,67 23812056,92 25074171,51 26572834,89 27921986,33 29509206,81 31050889,67 32869150,35 32640966,6 

30 Kota Magelang 4255662,21 4484268,08 4755092,2 4992112,82 5247341,27 5518684,53 5820532 6138622,75 6472539,51 6314047,34 

31 Kota Surakarta 22848439,42 24123781,59 25631681,32 26984358,61 28453493,87 29966373,01 31685480,46 33506222,09 35443181,34 34827188,29 

32 Kota Salatiga 6230219,49 6574907,26 6989045,5 7378042,82 7759181,62 8163940,76 8624240,98 9127749,57 9664500,7 9503162,71 

33 Kota Semarang 86142966,7 91282029,07 96985402,04 103109874,9 109110689,6 115485429,5 123279891,9 131317631,7 140326256,85 137951302,1 

34 Kota Pekalongan 4878332,22 5151813,52 5456196,88 5755282,26 6043095,73 6367272,96 6706278,7 7087915,58 7477425,04 7337833,89 

35 Kota Tegal 7341540,16 7650479,56 8084175,73 8491325,37 8953879,56 9440530,97 10006943 10594340,17 11205322,88 10953333,74 
 Total PDRB 658003645,4 690461017,1 726652111,1 763219714 805107512 848795512,5 893726881,9 941074049,6 990664597,3 965629085,07 
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Lampiran 4 Perhitungan Location Quotient (LQ) Kabupaten Klaten Tahun 2011-2020 
 

No. Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 TOTAL 

1 A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,78 0,839 0,852 0,863 0,858 0,866 0,859 0,854 0,852 0,831 0,85 

2 B. Pertambangan dan Penggalian 1,403 1,379 1,371 1,371 1,356 1,174 1,167 1,173 1,169 0,196 1,18 

3 C. Industri Pengolahan 0,903 0,898 0,917 0,933 0,949 0,968 0,985 0,999 1,010 1,022 0,96 

4 D. Pengadaan Listrik dan Gas 1,690 1,664 1,646 1,588 1,578 1,604 1,620 1,634 1,630 1,650 1,63 

5 E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,691 0,706 0,723 0,725 0,731 0,731 0,730 0,733 0,742 0,736 0,72 

6 F. Konstruksi 0,645 0,620 0,613 0,603 0,597 0,594 0,590 0,593 0,603 0,605 0,61 

7 G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,416 1,401 1,357 1,318 1,304 1,280 1,255 1,234 1,212 1,183 1,30 

8 H. Transportasi dan Pergudangan 0,758 0,738 0,740 0,740 0,727 0,722 0,715 0,695 0,672 0,706 0,72 

9 I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,315 1,272 1,243 1,205 1,188 1,187 1,192 1,185 1,171 1,191 1,21 

10 J. Informasi dan Komunikasi 1,142 1,059 1,009 0,942 0,915 0,910 0,907 0,900 0,900 0,904 0,96 

11 K. Jasa Keuangan 1,214 1,242 1,256 1,276 1,269 1,250 1,239 1,236 1,229 1,230 1,24 

12 L. Real Estate 0,842 0,825 0,811 0,819 0,820 0,816 0,811 0,805 0,797 0,786 0,81 

13 M,N. Jasa Perusahaan 0,867 0,883 0,929 0,927 0,926 0,914 0,908 0,891 0,866 0,855 0,90 

14 O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,952 0,943 0,933 0,926 0,926 0,932 0,937 0,934 0,913 0,901 0,93 

15 P. Jasa Pendidikan 1,654 1,726 1,719 1,746 1,754 1,728 1,707 1,693 1,682 1,659 1,71 

16 Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,297 1,334 1,357 1,352 1,368 1,344 1,342 1,342 1,372 1,354 1,35 

17 Jasa Lainnya 1,175 1,149 1,148 1,143 1,154 1,148 1,146 1,139 1,135 1,149 1,15 

Lampiran 5 Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Luas Sawah 

Kabupaten Klaten Tahun 2011-2013 
No Tahun Luas (Ha) 

1 2011 33.374 

2 2012 33.314 

3 2013 33.220 

Sumber : BPS Kabupaten Klaten 

Lampiran 6 Sektor Pertambangan dan Penggalian Peta Gunung Merapi Yang Masuk Daerah Kabupaten 

Klaten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pemerintah Kabupaten Klaten 

Lampiran 7 Sektor Industri Pengolahan Hasil Estimasi Efisiensi 

Industri Pengolahan Logam Kecamatan Ceper 
 

No. Tahun Estimasi Efisiensi 

1 2012 0.99848961 

2 2013 0.99801165 

3 2014 0.98515668 

Sumber : Naskah Publikasi Analisis Efisiensi Teknis Industri Pengolahan Logam Di Kecamatan 

Ceper Kabupaten Klaten 
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Lampiran 8 Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor Jumlah Kendaraan Mobil Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah 
 

No. Kabupaten/Kota Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

1 Kabupaten Boyolali 35.236 38.230 44.488 

2 Kabupaten Klaten 51.317 55.235 59.153 

3 Kabupaten Sukoharjo 49.229 52.543 55.857 

Sumber : BPS Kabupaten Klaten 

 

Lampiran 9 Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

Data Pengunjung Objek Wisata Di Kabupaten Klaten 
No. 2013 2014 2015 

1 256.656 321.412 356.711 

Sumber : BPS Kabupaten Klaten 

 

Lampiran 10 Sektor Real Estat Persentase Penduduk Miskin Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017 
No. Kabupaten Persentase Penduduk Miskin 

1 Wonosobo 20,32 

2 Kebumen 19,60 

3 Brebes 19,14 

4 Purbalingga 18,80 

5 Rembang 18,35 

6 Pemalang 17,37 

7 Banjarnegara 17,21 

8 Banyumas 17,05 

9 Klaten 14,15 

10 Sragen 14,02 

Sumber : BPS Jawa Tengah 

 

Lampiran 11 Perhitungan Shift Share Klasik Tahun 2011-2020 
 

Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1254860,14 -642773,4324 91640,28244 703726,99 

B. Pertambangan dan Penggalian 231167,4495 22265,59386 30854,73668 284287,78 

C. Industri Pengolahan 2855885,417 -173946,9391 1604996,022 4286934,5 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 16005,60055 5434,417851 1311,431596 22751,45 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 5198,452585 -2411,831146 2487,208561 5273,83 

F. Konstruksi 639530,7958 -7899,132056 -84091,81379 547539,85 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1904345,897 -106661,4359 -576436,5314 1221247,93 

H. Transportasi dan Pergudangan 215728,4092 -117761,9639 -22503,72532 75462,72 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 385594,8161 63089,14692 -107445,983 341237,98 

J. Informasi dan Komunikasi 384429,6375 889297,8885 -461721,4961 812006,03 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 300645,2843 11728,38336 88007,50238 400381,17 

L. Real Estat 138100,7746 51778,49349 -22194,21808 167685,05 

M,N. Jasa Perusahaan 22453,48887 21562,84595 5222,035182 49238,37 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 281633,5166 -153494,0506 -7376,815965 120762,65 

P. Jasa Pendidikan 388288,1065 588314,7246 156021,1088 1132623,94 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 79130,06715 109281,2022 31938,57069 220349,84 

Jasa lainnya 174878,8245 30058,08335 -583,7578551 204353,15 

Sumber : Data di olah 
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 Tenaga Kerja Daya Saing Teknologi Investasi 

Tenaga Kerja 1,00 2,00 2,00 3,00 

Daya Saing 0,33 1,00 0,33 3,00 

Teknologi 0,50 3,00 1,00 3,00 

Investasi 0,33 0,33 0,50 1,00 

Rata-rata 2,17 6,33 3,83 10,00 

 

 Tenaga Kerja Daya Saing Teknologi Investasi Hasil 

Tenaga Kerja 0,462 0,316 0,522 0,300 0,399766766 

Daya Saing 0,154 0,158 0,087 0,300 0,174674353 

Teknologi 0,231 0,474 0,261 0,300 0,316330752 

Investasi 0,154 0,053 0,130 0,100 0,109228129 

Rata-rata 1,000 1,000 1,000 1,000  

 

Lampiran 12 Perhitungan Analisis Herarki Proses (AHP) Tahun 2011-2020 Faktor Alternatif Kriteria 
 

Sumber : Data di olah 

Alternatif Tenaga Kerja 
 Pertambangan & penggalian Listrik & Gas Perdagangan Beasar & eceran Penyedia Akomodasi & Makan Minum Jasa Keuangan & Asuransi Hasil 

Pertambangan & penggalian 0,429 0,545 0,400 0,375 0,250 0,437 

Listrik & Gas 0,214 0,273 0,400 0,250 0,250 0,284 

Perdagangan Beasar & eceran 0,214 0,091 0,133 0,250 0,250 0,172 

Penyedia Akomodasi & Makan Minum 0,143 0,091 0,067 0,125 0,250 0,106 

Jasa Keuangan & Asuransi 0,214 0,136 0,067 0,063 0,125 0,120 

Sumber : Data di olah 
 

 

Alternatif Daya Saing 
 Pertambangan & penggalian Listrik & Gas Perdagangan Besar & eceran Penyedia Akomodasi & Makan Minum Jasa Keuangan & Asuransi Hasil 

Pertambangan & penggalian 0,462 0,558 0,316 0,273 0,300 0,402 

Listrik & Gas 0,231 0,279 0,474 0,364 0,200 0,337 

Perd. Beasar & eceran 0,154 0,093 0,158 0,273 0,300 0,169 

Penyedia Akomodasi & Makan Minum 0,154 0,070 0,053 0,091 0,200 0,092 

Jasa Keuangan & Asuransi 0,154 0,140 0,053 0,045 0,100 0,098 

Sumber : Data di olah 

Alternatif Teknologi 
 Pertambangan & penggalian Listrik & Gas Perd. Beasar & eceran, Repara Penyedia Akomodasi & Makan Minum Jasa Keuangan & Asuransi Hasil 

Pertambangan & penggalian 0,462 0,655 0,316 0,200 0,333 0,408 

Listrik & Gas 0,154 0,218 0,474 0,400 0,250 0,311 

Perd. Beasar & eceran, Reparasi Mobil 0,154 0,073 0,158 0,300 0,167 0,171 

Penyedia Akomodasi & Makan Minum 0,231 0,055 0,053 0,100 0,250 0,109 

Jasa Keuangan & Asuransi 0,115 0,073 0,079 0,033 0,083 0,075 

Sumber : Data di olah 

Alternatif Investasi 
 Pertambangan & penggalian Listrik & Gas Perdagangan Besar & eceran Penyedia Akomodasi & Makan Minum Jasa Keuangan & Asuransi Hasil 

Pertambangan & penggalian 0,500 0,655 0,273 0,333 0,250 0,440 

Listrik & Gas 0,250 0,218 0,545 0,333 0,250 0,337 

Perdagangan Besar & eceran 0,125 0,073 0,136 0,250 0,250 0,146 

Penyedia Akomodasi & Makan Minum 0,125 0,055 0,045 0,083 0,250 0,077 

Jasa Keuangan & Asuransi 0,167 0,073 0,045 0,028 0,083 0,078 

Sumber : Data di olah 

Hasil Akhir AHP 
 TK Daya Saing Teknologi Investasi Kriteria 

Pertambangan & penggalian 0,437 0,402 0,408 0,440 0,3998 

Listrik & Gas 0,284 0,337 0,311 0,337 0,1747 

Perdagangan Besar & eceran 0,172 0,169 0,171 0,146 0,3163 

Penyedia Akomodasi & Makan Minum 0,106 0,092 0,109 0,077 0,1092 

Jasa Keuangan & Asuransi 0,120 0,098 0,075 0,078  

Sumber : Data di olah 


